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ABSTRAKSI

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan
Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar

Oleh : IRVAN GUSRIADI, NIM 10271020731

Penelitian ini dilakukan di PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor
Teso Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar yang membahas tentang
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja karyawan dan untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan
mempengaruhi turunnya disiplin kerja karyawan. Untuk pengambilan sampel,
penulis menggunakan metode sensus yakni sebanyak 84 orang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja pada PT. RAPP sektor Teso adalah pertama:
motivasi yang diberikan perusahaan sudah baik (49,04%) untuk meningkatkan
disiplin kerja karyawan, kedua: pelatihan dan pendidikan diberikan kepada
karyawan sudah baik (49,52%) untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan,
ketiga: kepemimpinan yang diberikan perusahaan sudah baik (34,05%) untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan, keempat: kesgjahteraan yang diberikan
kepada karyawan sudah sangat baik (67,38%) untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan, dan yang kelima: disiplin kerja melalui sanksi hukum yang diterapkan
perusahaan kurang baik (49,52%) untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan.

Dari has penelitian yang menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan mempengerauhi turunnya
disiplin kerja karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor Teso
adalah kurang baiknya sanks hukum yang diterapkan perusahaan dalam
meningkatkan disiplin kerja karyawan.

KataKunci : Disiplin  Kerja, Motivasi, Pendidikan dan Pelatihan,
Kepemimpinan, Kesgjahteraan, Sanksi Hukum.



ABST RAK e
KATA PENGANTAR .o
DAFTAR IS e
DAFTAR TABEL oo
DAFTAR GAMBAR .......c.c.....
DAFTAR LAMPIRAN ............

BAB | PENDAHULUAN ........

DAFTARISI

A. Latar Belakang Masalah ..........cccccoeeeiiniinieneeeeeee e

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .........cccoceveeiinieneniineeneeee e

BAB Il LANDASAN TEORITISDAN HIPOTESIS ...

A. Landasan Teoritis .....

1. Pengertian DiSiPlin ..o
2. Tipetipe KediSiinan ........cccoovveeveeiesieeneese e
3. Faktor-faktor Pembinaan DisSiplin .......cccooeveniineiencencne,

Kesgahteraan

agrwbdrE

Motivas .......
Pendidikan dan Pelatihan ...
KePemimpPiNan .......ccccoveieeeeseeie e seeesee e eee e e eeens

. Penegakan Disiplin Melalui Sanksi Hukum ...................

4. Penelitian SEbelumnya ..o,

B. Hipotesis.......cco.......

BAB I11l METODE PENELITIAN ..ot

Populas dan Sampel
Teknik Pengumpulan

moow»

AndisisData ............

Tempat dan Waktu Penelitian .........cccocceveeveneneece e,
Jenis dan SUMDEr Dafa ........cooeveenierienieseee e

DT =

BAB IV GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN ....ccccccoviinne

A. Sgarah Singkat Perusanaan ..........cccoceveieineninnieenese e
B. Struktur Organisasi Perusahaan ...........cccccoccevivevevieseeiesceeseene,

C. Aktivitas Perusahaan

10
17
18
19
20
22
25
26
28

29

29
29
29
30
30

31

31
31



BABV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o

A. Karakteristik RESPONAEN .......ccceeviviieiieie e
Responden Menurut Jenis Kelamin .........cccceeeeveevencnnennn.
Responden Menurut Kelompok Umur ........ccccceveeveecienieenee.
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ........................
Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga .......
Responden Menurut Tingkat Upah Perbulan ........................
Responden Menurut Lama Masa Bekerja ...........cccccveeveenennee.
B. Faktor faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja ........cccce.......
L MOUIVES oot
2. Pelatihan dan Pendidikan .........ccccoceoviininieninienece e
ST (= o 1= 111 0] 1] = o S
4. KeSgateraan .......ccccoeieiiinieie e
5. SaNKSI HUKUM ...oviiiiiiiiieeeese s
C. Rekapitulasi Jawaban Responden ..........ccccoccveeveniinenneniienene

SEENCINE -

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ...

AL KESIMPUIBN .o
B. S8raN ..o e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

35

35
35
36
37
38
39
40
41
41
45
50
56
61
67

71

71
72



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, teratapejumlah organisasi
atau perusahaan yang mengalami kemunduran atagmgnhampir gagal dalam
mencapai tujuan. Salah satu penyebabnya adalahsagm@an kurang
memperhatikan faktor manusia sebagai unsur termgepgnyelenggara organisasi
atau perusahaan.

Sumber daya manusia dalam wujud tenaga kerja adalah satu faktor
produksi yang berfungsi untuk menggerakkan fakrodpksi lainnya, sehingga
perusahaan atau organisasi yang ingin berhasiindalangemban misinya harus
memperhatikan tenaga kerja.

Sumber daya manusia sebagai faktor penentu keldarhasuatu
organisasi atau perusahaan, dan sebagai unsuntiagppenyelenggara organisasi
atau perusahaan, sering pula menimbulkan kesuwdian masalah. Hal ini karena
setiap manusia mempunyai tingkat kebutuhan, hardpanlatar belakang sosial
yang berbeda. Salah satu masalah yang sering @ihg@asusahaan adalah
masalah kedisiplinan kerja karyawan.

Suatu perusahaan membutuhkan karyawan yang maurjdbekan
memperhatikan waktu kerja atau disiplin kerja. Kavgn yang tidak disiplin
dalam bekerja menimbulkan terjadi kelalaian dalarelaksanakan tugasnya.

Adanya kedisiplinan karyawan akan mencerminkanrbgaarasa tanggung jawab



seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikand&epa. Hal ini akan
mendorong gairah kerja, semangat kerja, serta jednya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat. Peranan pimpinan sebd@ggk pang bertanggung
jawab dalam perusahaan sangat penting untuk meatkagk disiplin karyawan
karena pimpinan dapat memberikan motivasi, membigybimenggerakkan,
mempengaruhi atau mengontrol pikiran, perasaan, tatgkah laku anggotanya
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebgjam

Pemimpin harus mengkoordinir serta menerapkan yraratyang tegas
dalam praktek kedisiplinan yang sama terhadap bamyamemberikan contoh
pelaksanaan disiplin dan menerapkan tindakan disipla terjadi pelanggaran.
Penerapan tindakan disiplin bukanlah tugas yangyemamgkan karena untuk
menghukum seorang karyawan harus mempunyai calatalokumen berisikan
informasi mengenai kejadian, situasi-situasi, tempsanksi hukum untuk
dilakukan ke abitrator secara lengkap. Seorang akeay yang telah
berpengalaman kerja dan membuat kesalahan, sufit penpinan untuk
mengambil tindakan yang tegas. Hal ini disebabldaktadanya pelatihan dalam
arti pimpinan mungkin tidak memiliki pengetahuan nd&eahlian untuk
menangani masalah disiplin, takut, rasa bersalgdadee bawahan, kehilangan
persahabatan, kesabaran dan lain-lainnya. Melileatinkitan yang dihadapi,
pimpinan lebih memilih untuk mempertahankan karyawersebut. Sebenarnya
kedisiplinan harus diterapkan secara konsisten ndakati kata kesalahan
hendaknya diberi hukuman. Pemberian hukuman patiangmaran merupakan

cara yang paling efektif dalam memacu perilaku &an.



Masalah kedisiplinan kerja karyawan sangat pentintyk diatasi bagi
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kamung Sahilan Kab.
Kampar yang bergerak dalam bidang penanaman dasb@egan kayu untuk
pengolahan serta ikut berpartisipasi sebagai nkiga pemerintah dalam
melaksanakan pembangunan.

PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kemung Sahilan
Kab. Kampar tidak bisa mengabaikan kedisiplinary&amn, karena sudah tentu
kedisiplinan karyawan menentukan keberhasilan pbaen dan kedisiplinan
tenaga kerja akan memberikan nilai tambah tersebdmi perusahaan apabila
mengingat tantangan yang semakin berat dengan ringedi perusahaan-
perusahaan yang sejenis. Namun selama lima tahakhte ini timbul suatu
gejala yang tidak diinginkan oleh perusahaan, danarpihak perusahaan
memantau para karyawan dalam melaksnakaan setlagyjgan menunjukkan
rendahnya kedisiplinan kerja tidak sebagaimana g#mayapkan oleh perusahaan.
Sering terjadi kelambanan serta kecerobohan sehimgmyebabkan kerugian dan
ketidaklancaran proses pekerjaan yang telah diketaperusahaan.

PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kemung Sahilan
Kab. Kampar menetapkan jam masuk dan pulang karyamaai pukul 08.00-
17.00, istirahat mulai pukul 12.00-13.00 Wib. Teéta@laupun perusahaan telah
menetapkan jam masuk dan jam pulang. Karyawan nizsilyak yang belum
mentaati peraturan tersebut. Untuk memberikan geanlabih jelas dapat dilihat

pada data jumlah karyawan yang melanggar disipérjakyang terjadi pada



PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kamung Sahilan Kab.
Kampar dan tahun 2004-2008 seperti pada tabel 1.
Tabel 1 : Tingkat Pelanggaran Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Riau

Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan
Kab. Kampar Tahun 2004-2008

. Rata-rata Rata-rata Kelalaian | Kecelakaan| Jumlah
Tahun Jumiah H_arl alpa/hari/thn Iambat_ kerja kerja pelanggaran
Karyawan | kerja/th masuk/hari/thn

Frek % Frek %| Frek % Fre 9 Frek %
2004 56 240 11 19,6 3 53 4 7,1 y. 35 20 357
2005 56 240 16 28,5 4 7)1 2 35 3 53 25 446
2006 54 240 17 31,4 3 55 8 14,8 2 37 30 555
2007 83 240 21 25,8 3 36 8 9,6 2 24 34 409
2008 84 240 24 28,5 6 7)1 4 47 4 47 38 452

Sumber : PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwgkaih pelanggaran
disiplin kerja karyawan berdasarkan periode limautaterakhir, dimana pada
tahun 2004 jumlah karyawan 56 orang, dengan jezlenggaran 20 orang, terdiri
dari 11 orang alpa, 3 orang lambat masuk, 4 oraglgkukan kelalaian kerja, dan
2 orang mengalami kecelakaan kerja. Pada tahunjR@@&h karyawan 56 orang,
dengan jenis pelanggaran 25 orang, terdiri darbtehg alpa, 4 orang lambat
masuk, 2 orang melakukan kelalaian kerja, 3 oraaggalami kecelakaan kerja.
Pada tahun 2006 jumlah karyawan 54 orang, denges pelanggaran 30 orang,
terdiri dari 17 orang alpa, 3 orang lambat masukrahg melakukan kelalaian
kerja, 2 orang mengalami kecelakaan kerja. Padantaf07 jumlah karyawan 83
orang, dengan jenis pelanggaran 34 orang terdii ZIa orang alpa, 3 orang
lambat masuk, 8 orang melakukan kelalaian kerjay #aorang mengalami
kecelakaan kerja. Pada tahun 2008 jumlah karyawhror@8ng, dengan jenis
pelanggaran 38 orang, yang terdiri dari 24 orapg,ab orang lambat masuk, 4

orang melakukan kelalaian kerja, dan 4 ornag mangatecelakaan kerja.



Peningkatan jumlah pelanggaran yang terjadi ddrut 2004 sampai
tahun 2008 menunjukkan bahwa adanya indikasi peanrtingkat kedisiplinan
kerja karyawan. Hal ini dapat merugikan perusahaalgh satunya tidak dapat
mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya.

Adanya penurunan tingkat disiplin kerja ini dipenga tingkat sanksi
hukum vyang diberikan oleh pelanggar disiplin paderupahaan. Untuk
memberikan gambaran lebih jelas dapat dilihat pad@l 2 dimana tabel ini
menunjukkan tingkat sanksi hukum yang diterapkataT. Riau Andalan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan Kampér dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2 : Tingkat Sanks Hukum yang Diterapkan Pada PT. Riau

Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan
Kab. Kampar Tahun 2000-2004

Tahun Jumlah Karyawan Tingkat Pelanggar an (orang)
(Orang) Pelanggar an Sanks Hukum
2004 56 20 7
2005 56 25 7
2006 54 30 8
2007 83 34 6
2008 84 38 6

Sumber : PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa éihgklanggaran disiplin
kerja yang dilakukan oleh karyawan dari tahun 28&pai tahun 2008 semakin
tinggi sementara sanksi hukum yang diterapkan semeakdah. Ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan sanksi hukum yang diterapkan pad&iau Andalan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan Kampér belum tegas.

Dari hasil penelitian sementara yang dilakukan gbemulis, pimpinan

perusahaan cenderung tidak aktif mengawasi perilskkap dan kemauan kerja



karyawannya, hal tersebut dilihat dari pengawasang dilakukan pimpinan yang
cenderung menurut setiap tahunnya (tabel 2). Tdibatlas juga menggambarkan
bahwa sanksi hukum belum diterapkan secara tegas kidasisten oleh
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarikukurmelakukan
penelitian secara lebih jauh dalam sebuah karyia tiang berbentuk skripsi
dengan julan “Faktor-faktor yang Mempengaruhi DisifKerja Karyawan pada
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kamung Sahilan Kab.

Kampar”.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penajmtdmembuat suatu
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Fakédtor apa saja yang
mempengaruhi disiplin kerja karyawan pada PT. Rémdalan Pulp Paper

(RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan Kab. Kampar”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitibadalah:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhbiptin kerja karyawan
pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Keso Gunung Sahilan

Kab. Kampar.



. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempeuty turunnya
disiplin kerja karyawan pada PT. Riau Andalan PRbper (RAPP) Sektor
Teso Kec. Gunung Sahilan Kab. Kampar.

Adapun manfaat dari penelitian adalah:
. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh penuledasia perkuliahan
dengan praktek di lapangan sehingga dapat menawdoahsan bagi penulis.
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat pula memlaarilsumbangan pikiran
kepada perusahaan yakni bagi pihak manajemen dammgkatkan disiplin
kerja karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp PapePfRASektor Teso Kec.
Gunung Sahilan Kab. Kampar di masa yang akan datang
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanformmasi dan
pengembangan penelitian bagi pihak lain yang ingémeliti pada masa yang

akan datang.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi pd&B Riau Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso yang terletak di Wetan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini dilkn pada bulan Juli s.d

Desember 2009.

B. Jenisdan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data yaitu

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara uaiggdari karyawan
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kemung Sahilan
Kab. Kampar, seperti jawaban responden yang meveadi kedisiplinan
kerja, motivasi, pendidikan dan pelatihan, kepenmap, kesejahteraan
dan penegakan disiplin.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pleaas seperti jumlah
tenaga kerja, sejarah singkat perusahaan, strokgjanisasi dan aktivitas
perusahaan. Data dan sumber ini juga termasukydatpdigunakan untuk
menggambarkan keadaan-keadaan makro yang mendukhasy

penelitian.

C. Populas dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akalitidipemlah tenaga
kerja pada tahun 2008 yaitu berjumlah 84 orang.oMetpengambilan sampel

dilakukan secara sensus, yakni seluruh populasildianenjadi objek penelitian.



D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan telati&gai berikut:
1. Interview yaitu cara pengumpulan data yang dilakukelalui wawancara
dengan pimpinan cabang dan karyawan yang terkagisiang pada PT.
Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec.uBgrsahilan Kab.
Kampar.
2. Kuesioner yaitu dengan membuat daftar pertanyaag giajukan kepada

sumber yang diharapkan dapat memberi jawaban yamgjip butuhkan.

E. AnalissData

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian irdalah dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu hgsenelitian ditabulasikan
kemudian dibahas dan dianalisa dan dikaitkan denggori-teori yang
berhubungan dengan masalah-masalah tersebut damnjuseya ditarik

kesimpulan.



BAB 11

LANDASAN TEORITISDAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoritis
1. Pengertian Kedisiplinan

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbouatang sesuai dengan
peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun vaag tertulis. Peraturan
yang dimaksud termasuk absensi, lambat masuk st pulang karyawan. Jadi
hal ini tersebut merupakan suatu sikap indisiplkestyawan yang perlu disikapi
dengan baik oleh pihak manajemen.

Disiplin berasal dari bahasa latidiscipline” yang berarti “latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta penggaubaabit”. Dari defenisi
tersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disipiida dasarnya adalah
“keharmonisan dan kewajaran” kehidupan kelompoku ataganisasi, baik
organisasi formal maupun nonformal (Martoyo, 20064).

Kedisiplinan adalah salah satu fungsi manajemenbsurdaya manusia
yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tyjuarena tanpa adanya
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksig@gdarwanti, 2001: 10).

Pengertian lain dari disiplin yaitu prosedur yangengoreksi atau
menghukum bawahan karena melanggar peraturan atmedor (Simamora,
2004: 610). Disiplin merupakan suatu bentuk pengkena diri karyawan dan
pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkatdgulan tim kerja di dalam

sebuah organisasi.



Menurut Martoyo ada beberapa faktor yang dapat mjang pembinaan
disiplin, yakni sebagai berikut: (Martoyo, 20075)6

a. Motivasi

b. Pendidikan dan pelatihan

c. Kepemimpinan

d. Kesejahteraan

e. Penegakan disiplin lewat hukuiaw enforcement)

Dari kelima faktor di atas kepemimpinan serta pekag disiplin
merupakan hal yang paling utama untuk diperhatildalam pembinaan
kedisiplinan. Dalam hal ini pemimpin mempunyai haktuk memberi sanksi
kepada karyawannya yang melakukan pelanggaran isemran tingkat
pelanggaran yang dilakukannya.

Secara khusus tujuan pembinaan disiplin adalah:

1. Agar tenaga kerja mentaati segala peraturan danijakab
ketenagakerjaan maupun kebijakan dan peraturan Yyenigku, baik
tertulis atau tidak, serta melaksanakan perintamajeaen.

2. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-bailsg@a mampu
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pihatentar yang
berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengary lpdierjaan yang
diberikan kepadanya.

3. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasdrarang dan

jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya.



Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan naormaa yang berlaku
pada perusahaan.
Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yéinggi sesuai

dengan harapan perusahaan.

2. Tipe-tipeKedisiplinan

Menurut T. Hani Handoko (2001, 208-211) sebagaabsalatu pedoman

dalam pembinaan disiplin karyawan. Ada tiga tipexdi@plinan yang dapat

digunakan yaitu:

1. Disiplin Preventif

Adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendoramng karyawan agar

mengikuti berbagai standar dan aturan, sehinggsepmmengan dapat dicegah.

Sasaran pokoknya adalah untuk mendorang disipiikaliyawan, dengan cara ini

para karyawan menjaga disiplin diri mereka bukanata-mata karena dipaksana

manajer. Dalam upaya membentuk lingkungan kerjg@ yaanunjang pendekatan

disiplin preventif manajer perlu mengikuti hal-lsgbagai berikut:

a.

Menyelaraskan karyawan dengan pekerjaannya meleleksi, pengujian
dan penempatan yang efektif.

Mengorientasikan karyawan dengan benar pada pekerj@an
memberikan pelatihan yang diperlukan.

Menjelaskan perilaku karyawan yang tepat.

. Memberikan umpan balik yang positif dan konstrukifpada karyawan

tentang kinerja.



e. Memungkinkan para karyawan mengutarakan masalablaasnereka
kepada manajemen melalui teknik-teknik sepertija&bin pintu terbuka

dan pertemuan-pertemuan kelompok manajemen karyawan

2. Disiplin Korektif
Adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pejargn terhadap
aturan-aturan dan mencoba untuk menghindar pelasmggelanggaran lebih
lanjut. Kegiatna korektif sering berupa suatu huondan disebut sebagai
tindakan pendisiplinafdisiplinary action).Sasaran tindakan pendisiplinan adalah
sebagai berikut:
a. Untuk memperbaiki pelanggaran.
b. Untuk menghalangi para karyawan yang lain melakuieatakan-tindakan
serupa.

c. Untuk menjaga berbagai standar kelompok tetap ktarsdan efektif.

3. Disiplin Progresif

Adalah memberikan hukuman-hukuman yang lebih bdshadap
pelanggaran-pelanggaran yang berulang tujuannyalaladanemberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindddaektif sebelum
hukuman-hukuman yang lebih luas sering dilaksanakan

Tujuan utama pendisiplinan adalah untuk mendorongryawan
berperilaku sepantasnya di tempat kerja, dimanalaker yang sepantasnya

ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap peraturan pdasedur, di dalam



organisasi perusahaan. Pada dasarnya peraturaprdsedur berfungsi sama

dengan perundang-undangan di mata masyarakat.

Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan, perusahzalu mengambil

langkah serta tidakan yang dapat memotivasi kamgawmatara lain: (Dartono,

2006: 125)

a.

Gaji yang cukup

Dengan memberikan gaji yang cukup, perusahaan dageshotivasi
karyawan untuk bekerja dengan baik sehingga dapamingkatkan
disiplin karyawan serta pencapaian tujuan perusaHaangan gaji yang
cukup karyawan tidak perlu memikirkan lagi mengeakerjaan atau kerja
sampingan untuk menghidupi keluarganya, sehinggemtean akan dapat
tenang dalam bekerja dan hidup bersama keluarga.

Persamaan Upah

Perusahaan tidak membeda-bedakan antara upahblagkjgria maupun
wanita dalam suatu pekerjaan yang sama yang dilakaa sesuai dengan
undang-undang dan peraturan serta kontrak kerja.

Mencari fakta dan mendengar keluhan

Perusahaan dapat mencari dan mengetahui faktangekiuhan atau
kesulitan yang dihadapi karyawan, darimana penyg@allan berusaha
mencari langkah pemecahannya.

. Melaksanakan wawancara

Untuk menjaga hubungan yang baik bawahan dengasaratperiu

dilakukan pertemuan formal menyelidiki masalah akajadian yang
dirasa dapat menggangu kegiatan pekerjaan.

Tempatkan pegawai pada posisi yang tepat

Perusahaan harus menempatkan karyawan pada pasgitgpat sesuai
dengan kemampuannya dan keahliannya.

Mengetahui tentang tata hukum peraturan kerja

Perusahaan harus mengetahi tentang tata hukumuiaerakerja dan
mampu menjalankan sesuai dengan peraturan yarakber!

Kesamaan perlakuan

Kedisiplinan harus mengacu pada prinsip-prinsip idipihan dan

kesamaan dalam perlakuan terhadap pekerja, sehinggaka tidak
merasa perlakuan dan sanksi yang berbeda pula.

. Menerapkan tindakan disipliner

Tindakan yang diambil harus benar-benar cocok denkeseriusan
masalah yang dihadapi sesuai dengan prosedur ykhkgahakan secara
adil dan efektif, mencari langkah pemecahannya.



Indikasi rendahnya kedisiplinan kerja karyawan perlu diketahui oleh
perusahaan, karena adanya pengetahuan tentangaaid@iikasi tersebut maka
dapat diketahui pula sebab-sebab rendahnya tirkgkhsiplinan kerja karyawan.
Dengan demikian perusahaan dapat mengambil kepuatsa langkah-langkah
pemecatan seawal mungkin. Sebelum mengambil keputeesbaiknya dilakukan
penelitian terlebih dahulu sehingga tidak salalamainenafsirkan.

Adapun yang dijadikan indikator dan rendahnya taidéedisiplinan kerja
karyawan adalah:

a. Turunnya produktivitas kerja

Salah satu indikasi rendahnya kedisiplinan kerjalad ditunjukkan dan

turunnya produktivitas kerja. Produktivitas kerjang turun karena

kemalasan, penundaan pekerjaan dan lain sebagaipabila terjadi
penurunan produktivitas kerja, hal ini berarti npakan indikasi bahwa
dalam perusahaan terjadi penurunan kedisiplinga.ker

b. Tingkat absensi yang tinggi

Apabila kedisiplinan kerja karyawan turun maka dapkhat dari tingkat

kehadiran karyawan dalam bekerja tidak tepat wa#latang dan

pulangnya, sering keluar bukan pada jam kerja.
c. Adanya kelalaian dalam menyelesaikan pekerjaan

Rendahnya kedisiplinan dapat dilihat dengan set@mgdinya kelalaian

sehingga menyebabkan keterlambatan penyelesaiaTjgmk Ini dapat

dinilai bahwa karyawan tidak menggunakan waktu rseadektif dan



efisien dan menyelesaikan pekerjaan sehingga kemamperusahaan
tidak maksimal dalam memberikan kepercayaan kekagawan.
d. Tingkat kecerobohan atau kecelakaan kerja yangiting

Masih ditemuinya karyawan yang tidak menggunakaibidatkerja yang

diberikan perusahaan, sehingga seringkali terjagicelakaan dalam

bekerja. Hal ini menunjukkan kurangnya perhatiany&aan terhadap
tingkat keselamatan pada diri sendiri yang dapatrugiean pihak
perusahaan.

e. Sering terjadi pencurian bahan-bahan pekerjaan

Ini perlu diatasi karena menunjukkan kurangnya #asan karyawan

dalam memeliharan bahan-bahan pembangunan danhrsd#&etaatan

karyawan untuk mematuhi peraturan.
f. Seringnya terjadi konflik atau perselisihan antaeyawan

Konflik atau perselisihan ini merupakan ketidaktegen karyawan dalam

bekerja yang dapat mengganggu pekerjaan yang selilakganakan dan

menurunkan produktivitas yang diharapkan perusahdantuk itu
perusahaan harus cepat menyelesaikan perselihayp tggjadi antara

karyawan (Nitisemito, 2003: 42)

Menangani masalah karyawan seperti masalah kedasiplketidakpuasan
tentu saja berbeda antara satu perusahaan dengaalan lainnya, baik formal
maupun nonformal dalam taraf kecil maupun besamudabdaan perlu meninjau
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rendahnygkéndisiplin kerja karyawan

adalah: (Hasibuan, 2002: 214)



. Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat dgelthan kerja

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas ditatapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyaWanini berarti

bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan pada Wwarydarus sesuai
dengan kemampuan karyawan tersebut. Agar dapatifggmsh-sungguh
dan berdisiplin baik untuk mengerjakannya.

. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentuksiplid kerja

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan faenwleh para
bawahannya. Dengan keteladanan pimpinan yang balkda rkedisiplinan
kerja karyawan akan ikut baik. Sebagai seorang ipiampharus menyadari
bahwa dirinya menjadi contoh dan diteladani olelvdfennya. Untuk itu
pimpinan harus mempunyai kedisiplinan yang baik dgavahannya juga
dapat melaksanakan disiplin yang baik.

. Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempehgatisiplin kerja

karyawan. Karena balas jasa akan memberikan kepudea kecintaan
karyawan terhadap pekerjaannya, maka disiplin akapat terlaksana.
Balas jasa akan berperan penting dalam menciptaksiplin kerja

karyawan, besar balas jasa maka baik pula disighnyawan dan
sebaliknya.

. Keadilan

Keadilan akan ikut mendorong terwujudnya disiplam& karyawan

. Waskat

Waskat (Pengawasan Melekat). Dengan waskat iniasgopimpinan
dapat mengetahui langsung kedisiplinan kerja, gglairpimpinan dapat
menilai kondisi setiap karyawan. Selain mengawasipkih kerja

karyawan waskat juga mencari sistem kerja yang tiéfelintuk

mewujudkan tentang organisasi dan karyawan.

. Sanksi Hukum

Sanksi hukum berperan penting dalam memeliharaploisikerja

karyawan, karena dengan sanksi hukum yang beratakan akan
semakin takut untuk melanggar peraturan-peraturgangsasi, sehingga
perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. Beasau ringannya
sanksi yang diterapkan tersebut juga mempengarmiki diau buruknya
disiplin kerja karyawan. Sanksi hukum yang wajan darsifat mendidik
menjadi motivasi untuk memelihara disiplin.

. Ketegasan

Ketagasan pimpinan dalam melaksanakan tindakan ddan

mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Pimpinan kaherani dan
ketegasan bertindak untuk menghukum setiap karya@aag indisipliner

sesuai dengan sanksi. Ketegasan pimpinan menegurmagsmghukum
karyawan yang indisipliner akan mewujudkan disijemja yang baik.



8.

Hubungan kemanusiaan

Hubungan ke atasan maupun ke bawahan, yang teddni group
relationship akan ikut menciptakan disiplin kerja karyawan yarajk.
Dengan terciptanyashuman relationsipyang serasi akan terwujud
lingkungan kerja yang nyaman.

Ada beberapa perilaku yang mudah menimbulkan plrsoatau

pelanggaran peraturan disiplin (Gondokusumo, 2088) yaitu:

PwpE

o

8.

9.

Terlalu banyak ngobrol

Sikap terlalu santai atau masa bodoh

Malas dan sedapat mungkin menghindari penugasan

Suka sekali campur tangan dalam kerja orang ltapit&erja sendiri tidak
beres.

Tidak suka dengan tugas yang sekarang, selalu bgsfrterlalu kecil,
tentang pangkat mengapa tidak dinaikkan.

Kerja yang ditugaskan memang sedikit tetapi berggderti sangat sibuk
dan suka sekali memerintah orang lain.

. Tidak tahu sesuaiyang harus dilakukan dan berusadrayelimuti hal

tersebut karena malu (terjadi diantara karyawam lolmngan karyawan
lama).

Sangat peka, rasa kurang percaya diri, memandamgasga bersalah
kecuali diri sendiri.

Syarat kerja dirasakan terlalu menekan, tidak meinkedonggaran untuk
sebentar-bentar terlambat masuk atau sakit.

10.Suka mengadu kepada pihak atasan, merasa hebdit gibk& atasan

meladeninya dan berlagak terhadap sesama kawanjasekehingga
membangkitkan diantara mereka rasa benti tetapi tiaigut.

Pengalaman menunjukkan bahwa praktek-praktek tertetalah sangat

penting bagi kebanyakan tindakan indisipliner yafektif akan tetapi efektifitas

tergantung dan keadaan-keadaan indiidu karyawan.

N =

Praktek-praktek untuk disiplin yang efektif (Moedkij 2005: 359) adalah:

Doronglah setiap pelanggaran untuk memperbaikil&kaa.

Tunjukkan kepada setiap anggota kelompok atau bagse dan
kepentingannya terhadap usaha-usaha kelompok.

Pergunakanlah keseragaman disiplin

Pergunakanlah bagan disiplin

Simpanlah catatan-catatan tertulis tentang tinddikalakan disiplin yang
cukup.



6. Apabila ada serikat kerja (serikat buruh) mintalaAntuan dalam
mengadakan disiplin.

Adapun tindakan disiplin yang disusun sesuai dentgagkat berat
hukuman antara lain: (Handoko, 2001: 209)

Teguran secara lisan oleh personalia

Teguran secara tertulis dengan catatan dalamdikopalia
Skorsing untuk pekerja 1-3 hari

Skorsing satu minggu atau lebih

Diturunkan pangkatnya (demosi)

Dipecat

ouhwnNE

3. Faktor-faktor Pembinaan Disiplin
1. Motivasi

Motivasi dapat dikatakan sebagai suatu daya pendddvive force)yang
menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang dgpeKamena takut akan
sesuatu. (Sedamaryanti, 2001:66)

Motivasi adalah sebab, alasan dasar, pikiran d@senbaran dorongan
bagi seseorang untuk berbuat, atau ide pokok yaamgehgaruh besar sekali
terhadap segenap tingkah laku manusia. (Joewof@; 20)

Motivasi merupakan semua kekuatan yang ada dalamsesieorang yang
memberikan daya, memberikan arah dan memelihagkaimlaku. (Saydam, 200:
227).

Adapun tujuan pemberian motivasi kepada karyawaalahd untuk:
(Saydam, 2000: 228)

Mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keingiraumnsahaan.
Meningkatkan gairah dan semangat kerja
Meningkatkan disiplin kerja

Meningkatkan prestasi kerja
Menumbuhkan rasa tanggung jawab

PoooTw



Meningkatkan moral kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja dan efisiensi
Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan

Ada beberapa teknik pemberian motivasi yang dapiatagpkan kepada

karyawan. Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan5(2002), bahwa pada

dasarnya teknik pemberian motivasi dapat dibedakamadi dua macam yaitu:

a.

Teknik motivasi posisif

Merupakan kegiatan pemberian motif kerja kepada garyawan dengan
cara mempengaruhi mereka untuk melakukan pekerjaaknik ini
digunakan melalui pemberian imbaldreward) yang menguntungkan
karyawan. Sehingga dapat menimbulkan gairah damrsgah kerja untuk
berprestasi.

Teknik motivasi negatif

Adalah merupakan kebalikan dari motivasi positiisibi para karyawan
dipengaruhi untuk melaksanakan pekerjaan melalggenaan kekuatan
(power) yang menakutkan para karyawan. Motivasi merupakearaan
dengan pemberian sanksi bagi siapa yang tidak nedakokan kegiatan.

Dalam pemberian motivasi, sering ditemukan hambattu kendala

tersebut (Saydam, 2000: 282)

oo

Sukar untuk menentukan alat motivasi yang tepatikudipakai karena
setiap orang berbeda.

Kemampuan perusahaan terbatas dalam memberikanekgag yang
memadai untuk setiap semua karyawan.

Sangat sulit untuk mengetahui tingkat kebutuhaiagetrang.

Sukar untuk menentukan pemberian motivasi yangipagk semua orang.
Kelemahan pimpinan dalam mengantisipasi perkemlmarggbutuhan
seorang karyawan.

Ada beberapa faktof-faktor yang memotivasi kerjayavan antara lain:

(Handoko, 2001: 155)

a. Kompensasi

Adalah segala sesuatu yang diterima para karyawhagsi balas jasa
untuk kerja mereka. Masalah kompensasi mungkin padan fungsi

manajemen personalia yang paling sulit dan membigkan. Tidak hanya
pemberian kompensasi merupakan salah satu tuggskyampleks, tetapi
juga salah satu aspek yang paling berarti baik kagyawan maupun
organisasi.



b. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja dalam karyawan mempunyai penggauty tidak kecil
terhadap jalannya operasi perusahaan. Lingkungamja keang
menyenangkan mungkin kunci pendorong bagi paraakeaag untuk
menghasilkan prestasi kerja.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwgklingan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyaamandapat mempengaruhi
karyawan itu dalam menjalankan tugas-tugas yangbdibkan kepadanya. (Alex

Nitisemito, 1999: 109).

2. Pendidikan dan Pelatihan

Pelatihan atadraining bagi karyawan diberikan oleh perusahaan dalam
rangka menjembatani adanya kesenjangan antara skofa#itual dari kinerja
karyawan terhadap tuntutan ideal standar kinerpatgm yang diduduki oleh
karyawan sebagai akibat dari kurangnya pengetatkedarampilan serta sikap-
sikap kerja tertentu.

Program-program pendidikan dan latihan pada dasadirancang untuk
meningkatkan prestasi kerja, mengurangi absensi @arputaran, serta
memperbaiki kepuasan kerja (Martoyo, 2007: 61)

Menurut Joewono (2002: 85), tujuan diadakannya ioémh dan
pelatihan itu sendiri adalah:

1. Agar masing-masing pendidikan dan latihan dapat akodélan
pekerjaannya kelak efisien.

2. Mengurangi kesalahan yang dibuat pegawai, sehinggagawasan
menjadi lebih sedikit.

3. Agar pengikut latihan menjadi cepat berkembang.

4. Untuk menstabilkan pegawai atau mengurdaigour turn over.



3. Kepemimpinan

Peranan kepemimpinan dalam suatu organsiasi bajknisasi bisnis
maupun organisasi non bisnis sangatlah pentingrdakaha pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan jiwa kepemimpinan ardipkan dapat
menggerakkan kemampuan totalnya untuk kepentingkomipok atau organisasi.
Kepemimpinan merupakan suatu proses dalam mempdngaang lain dengan
suatu tujuan tertentu.

Disini terdapat beberapa pendapat para ahli terkapgmimpinan antara
lain:

“Kepemimpinan yaitu kemampuan untuk mempengarutangr lain.

Keberhasilan seorang pemimpin tergantung kepadaahgman untuk

mempengaruhi. Dengna kata lain kepemimpinan dertiksebagai

kemampuan seseorang utnuk mempengaruhi orang laielalui
komunikasi yang langsung maupun yang tidak langsierggan maksud
menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan peeulertian,
kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kekgmemimpin itu”.

(Anoraga, 2003:2)

“Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan dan &setpilan

seseorang Yyang menduduki jabatan pimpinan satuaj kentuk

mempengaruhi orang lain, terutama bawahannya,amaituntuk berfikir
dan bertindak sedemikian rupa sehingga melaluigkeriyang positif ia
akan memberikan sumbangan nyata dalam pencapguigm torganisasi”.

(Siagian, 2002: 63)

Sedangkan menurut Mulia Nasution (2000: 222) kep®iman adalah
kekuasaan yang merupakan seseorang mendapatkanggunakan serta
menggerakkan sumber daya yang tersedia guna dapmeicapai tujuan
perusahaan.

Ada beberapa determinan yang terdapat dalam kepsnam (Winardi,

2000: 47)



Orang-orang yang dipimpin
Bekerja dan sebuah posisi organisasi
Timbul dalam sebuah situasi yang spesifik

Adapun peranan (tanggung jawab) kepemimpinan méenRaobert C.

Maijus adalah: (Anoraga, 2003: 3)

Menentukan tujuan dan pelaksanaan kerja yang refdlam artian
kuantitas, keamanan dan lain sebagainya.

Melengkapi para karyawan dengan sumber dana ygreylukan untuk
menjalankan tugasnya.

Mengkomunikasikan kepada karyawan tentang apa gédregapkan dari
mereka.

Memberikan susunan hadiah yang sepadan untuk narglprestasi.
Mendelegasikan wewenang apabila diperlukan dan uomelagng
partisipasi apabila memungkinkan.

Menghilangkan hambatan untuk melaksanakan pekeygmag efektif.
Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkomunikasikaiinya.
Menunjukkan perhatian kepada para karyawan.

Menurut M.N Nasution (2001: 150), seorang pemimyang baik harus

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a.

Tanggung jawab seimbang, keseimbangan disini adaiédra tanggung
jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan dan targggamab terahdap
orang yang harus melaksanakan pekerjaan tersebut.

Model peranan yang positif, peranan adalah tanggawab, perilaku atau
prestasi yang diarapkan dan seseorang yang menpbkisi khusus
tertentu.

Memiliki keterampilan komunikasi yang baik, pemimpiang baik harus
menyampaikan ide-idenya secara ringkas dan jefés dengan cara yang
tepat.

. Memiliki pengaruh yang positif, pemimpin yang baiemiliki pengaruh

terhadap karyawan dan menggunakan pengaruh terselwit hal-hal
yang positif.

Memiliki kemampuan untuk meyakinkan orang lain, papin yang

sukses adalah pemimpin yang dapat menggunakan akgigan

komunikasi dan pengaruhnya untuk meyakinkan oramgtérhadap sudut
pandangnya serta mengarahkan mereka pada tangguvap jtotal

terhadap sudut pandang tersebut.



4. Kesejahteraan

Perusahaan dapat menegakkan disiplin tidak hanyupcudengan
ancaman-ancaman saja, tetapi untuk menegakkan i{eutian itu perlu
pertimbangan, yaitu tingkat kesejahteraan yang pgukDengan tingkat
kesejahteraan yang cukup adalah besarnya upahdyi@nigna, sehingga minimal
dapat hidup secara layak. Dengan kelayakan hidugkian lebih tenang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, dan dengan ketendéergabut diharapkan para
karyawan akan lebih berdisiplin.

Balas jasa adalah keseluruhan kompensasi yangntitgregawai akibat
dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalanukardng atau lainnya, yang
dapat berupa gaji, bonus, insentif, dan tunjangainnya seperti tunjangan
kesehatan, hari raya. (Marihot, 2000: 244)

Dalam literatur yang berbeda beberapa ahli mengekauwk berbegai
definisi kompensasi. Namun demikian pada dasarngmiliki pengertian yang
sama, diantaranya kompensasi adalah pemberianjbastatangsungdirect) atau
tidak langsundindirec) berupa uang atau barang kepada pegawai sebagdaimba
jasa yang diberikan kepada organisasi. (Sedamargaotl.: 9)

Menurut Hasibuan (2004: 143) mengatakan kompenadalah harga
untuk jasa-jasa yang telah diberikan seseorangdeepang lain.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterimawary sebagai balas
jasa untuk kerja yang mereka lakukan. (Handoko12085)

Pengertian kompensasi lebih luas dan pengertiandgaj upah semata-

mata, karena kompensasi terhadap karyawan menaaspak-aspek penghargaan



tak langsung dan non finansial ke dalam konsepsbalsa secara benar, para

karyawan akan lebih terpusatkan dan termotivasiukuninencapai tujuan

perusahaan.

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan mempuny@n-tujuan

tertentu yang akan memotivasi serta memberikark talkaur bagi perusahaan.

Tujuan-tujuan sistem kompensasi tersebut, yaitotgdtmodjo, 2003: 154-155)

a.

Menghargai prestasi kerja

Dengan pemberian kompensasi yang memadai akan noergdperilaku-
perilaku atauperformance karyawan sesuai dengan yang diinginkan
perusahaan.

Menjamin keadilan

Dengan adanya sistem kompensasi yang baik akaramenterjadinya
keadialan diantara karyawan dalam organisasi.

Mempertahankan karyawan yang bermutu

Dengan adanya sistem kompensasi yang baik, makak gierusahaan
akan memperoleh karyawan yang bermutu karena karyaakan
termotivasi dengan kompensasi yang diberikan oiledkperusahaan.

. Mempertahankan karyawan

Dengan adanya kompensasi yang baik, para karyawan letah dan
bertahan bekerja pada organsasi itu.

Pengendalian biaya

Dengan adanya sistem kompensasi yang baik, makghesratan biaya
akan terjadi karena tidak akan terjadi perekrutan deleksi karyawan
baru.

Mematuhi peraturan-peraturan

Sistem administrasi kompensasi yang baik merupakariutan dan
pemerintah atau hukum. Suatu organisasi yang btiktdt adanya sistem
administrasi yang baik pula.

Sedangkan menurut Simamora (2006: 423), adapuartupemberikan

kompensasi adalah:

~® Q0T

Memotivasi karyawan agar semangat dan bergairalk lbekerja dengan
baik.

Mengikat karyawan

Menahan karyawan yang berpotensi

Mengurangi perputaran karyawan

Meningkatkan kepuasan kerja karyawan

Memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan



Syarat yang harus diperhatikan oleh perusahaanmdateenetapkan

kompensasi adalah (Nitisemito, 2003: 137)

~® a0 op

Kompensasi harus dapat memenuhi kebutuhan minimal
Kompensasi harus dapat mengikat

Kompensasi harus dapat menimbulkan semangat dair&legn kerja
Kompensasi harus adil

Kompensasi tidak boleh bersifat statis

Komposisi dan kompensasi yang diberikan harus dgidan

Jika melihat syarat-syarat yang telah diuraikan adas, diperoleh

kesimpulan bahwa betapa pentingnya pihak perusabhiatak mempertahankan

arti penting dan kompensasi tersebut bagi paraakaay.

Sistem pembayaran kompensasi yang umum diterapkasituan, 2004:

193), adalah yaitu:

a. Sistem waktu

Dalam sistem waktu, besarnya kompensasi (gaji daah)uditetapkan
berdasarkan standar waktu seperti: jam, minggu,bdéan. Sistem waktu
biasanya ditetapkan jika prestasi kerja sulit diugar unitnya dan bagi
karyawan tetap kompensasinya dibawah atas sistdtu \sacara periodik
setiap bulannya. Besar kompensasi sistem waktuahdiaysarkan kepada
lamanya bekerja bukan dikaitkan dengan prestagrkga.

Sistem hasil (output)

Dalam sistem hasil besarnya kompensasi ditetapkas keesatuan yang
dihasilkan pekerja, seperti perpotong, meter déogikam. Dalam hal ini
besarnya kompensasi yang dibayar selalu dibayadkkpada banyaknya
hasil yang dikerjakan bukan kepada lamanya waktungergakannya,
sistem ini tidak dapat diterapkan kepada karyawetapt dan jenis
pekerjaan yang tidak mempunyai standar fisik.

Sistem borongan

Sistem borongan adalah suatu cara penetapan bassey didasarkan
atas volume pekerjaan dan lama mengerjakannya.nDaiatem ini
penetapan besarnya balas jasa memang cukup rufifigt ddari lama
mengerjaknnya serta banyaknya alat yang diperlukantuk
menyelesaikannya.



5. Penegakan Disiplin dengan Hukum

Sanksi hukum sangat berperan dalam memelihardidikgrja karyawan,
karena dengna adanya sanksi hukum karyawan akamksenakut untuk
melanggar aturan organsiasi, sikap dan perilakyg yadisipliner karyawan akan
semakin berkurang. Berat ringannya sanksi yangragikan tersebut juga
mempengaruhi baik atau buruknya disiplin karyawan.

Perusahaan jangan sampai memberikan suatu pelanggmmg diketahui
tanpa suatu tindakan atau membiarkan pelanggarsebté terjadi berlarut-larut
tanpa tindakan yang tegas. Karena dengan kejadiesebut yaitu dengan
membiarkan pelanggaran tanpa tindakan tegas sesogan ancaman maka bagi
karyawan tersebut menganggap ancaman itu hanyagokasong belaka. Artinya
mereka akan berani melanggar lagi, karena tidakiadakan yang tegas.

Sanksi hukum dalam disiplin kerja atau yang lebkewlal dengan istilah
hukuman disiplin adalah hukum yang dijatuhkan keppegawai atau karyawan
yang jelas-jelas melanggar peraturan disiplin. &ay, 2000: 212)

Dalam peraturan pemerintah no. 11 tahun 1952 diskelberapa jenis
hukuman disiplin adalah:

Teguran tertulis

Pernyataan tidak puas

Dipindahkan ke tempat lain

Menunda kenaikan gaji selama maksimal 1 tahun
Menurunkan gaji setingkat maksimal 1 tahun
Menurunkan jabatan maksimal 1 tahun

Dibebaskan dari pekerjaan
Dibebaskan dari jabatan yang sedang dipangku

S@mPa0 Ty

Perusahaan dalam menetapkan sanksi hendaknya ddagas dan

konsisten dan tidak terlalu berat supaya sankselbert dapat dijadikan pelajaran



untuk mendidik karyawan agar mengubah perilakuBgaksi hukum yang wajar

dan bersifat mendidik akan menjadi motivasi untdomelihara disiplin.

4. Pendlitian Sebelumnya

Mickey Elsen (2008) melakukan penelitian yang lohrju analisa
kedisiplinan karyawan Yayasan Pelita Indonesia Rleda. Dari hasil analisa
diperoleh temuan bahwa faktor kompensasi, pengawdaa lingkungan kerja
secara simultan mempunyai pengaruh terhadap kbdaipkerja karyawan di
Yayasan Pelita Indonesia.

[Imi Elviani (2006) melakukan penelitian yang belj analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawamg@T. Janshan Perdana
Utama Cabang Pekanbaru. Dari hasil analisa yarmd,tehaka terbukti bahwa
variabel motivasi, variabel pengembangan karyawemiabel kepemimpinan,
variabel kesejahteraan dan variabel sanksi hokuroarge bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja kavgn pada PT. Janshan
Perdana Utama Cabang Pekanbaru.

Ira Ariyani (2005) melakukan penelitian yang begu@nalisis disiplin
kerja karyawan bagian produksi pada PT. Riau Crimbber Factory Pekanbaru.
Berdasarkan hasil analisa bahwa tingkat pelanggdrsiplin kerja karyawan
bagian produksi pada PT. Riau Crumb Rubber Fa®®ekanbaru selama 5 tahun
terakhir berfluktuasi dan cenderung meningkat. Knitw perusahaan perlu
mengambil tindakan tegas dan pengawasan yangfafekik mengurangi jumlah

mesin yang rusak. Akibat dari tidak disiplinnyayawan adalah:



. Sanksi hukum yang diterapkan oleh pimpinan kuraagua dengan
peraturan dan kurang tepatnya pemberian hukumabeter terhadap
karyawan yang indisipliner, sehingga penerapamléiskaryawan yang
baik sulit dicapai.

. Kompensasi yang diberikan pimpinan PT. Riau Crumibld®r Factory
Pekanbaru termasuk dalam kategori kurang cukupirtiglerlu diadakan
peninjauan kembali tentang kebijaksanaan pembengah yang
dilaksanakan oleh perusahaan.

. Meningkatnya tingkat pelanggaran disiplin karyawpada PT. Riau

Crumb Rubber Factory Pekanbaru, disebabkan oleh:

Pimpinan perusahaan kurang tepat dalam membergaksishokum

terhadap karyawan yang indisipliner.

- Kurang cukupnya kompensasi yang diberikan oleh miap
perusahaan terhadap karyawan.

- Kurangnya pengawasan yang efektif yang dilakukah gimpinan
perusahaan.

- Program pendidikan dan pelatihan yang telah dik@an oleh
karyawan kurang berperan dalam meningkatkan prodiag tenaga
kerja karena metode, bentuk dan materi yang kussmsgiai dengan
kebutuhan kerja karyawan.

- Dari ketiga pelatihan yang dilaksanakan yaitu laelajan bekerja,

ceramah serta latihan praktek, bentuk latihandatitian praktek yang

dirasa paling intensif menurut karyawan.



B. Hipotesis
Sebagai jawaban sementara dari permasalahan ykaingdi&kemukakan
serta untuk menjadi landasan kerja dalam penelitiprmaka penulis mencoba
mengemukakan suatu hipotesa sebagai berikut: “@idfaktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja karyawan pada PT. Rémdalan Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan Kab. Kampadalah motivasi,
pendidikan dan pelatihan, kepemimpinan, kesejadwean penegakan disiplin
lewat hukum(law enforcement).
Adapun variabel penelitian yang akan digunakan ndajgenelitian ini
adalah:
1. Motivasi
2. Pendidikan dan pelatihan
3. Kepemimpinan
4. Kesejahteraan

5. Penegakan disiplin lewat hukuiaw enforcement)



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

Dalam penélitian ini penulis mengambil lokasi pada PT. Riau Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso yang terletak di Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli s.d

Desember 2009.

B. Jenisdan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data yaitu:

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari karyawan
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan
Kab. Kampar, seperti jawaban responden yang mewakili atas kedisiplinan
kerja, motivasi, pendidikan dan pelatihan, kepemimpinan, kesgahteraan
dan penegakan disiplin.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan seperti jumlah
tenaga kerja, sgjarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas
perusahaan. Data dan sumber ini juga termasuk data yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan-keadaan makro yang mendukung hasil

penelitian.

C. Populas dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti, jumlah tenaga
kerja pada tahun 2008 yaitu berjumlah 84 orang. Metode pengambilan sampel

dilakukan secara sensus, yakni seluruh populasi diambil menjadi objek penelitian.



D. Teknik Pengumpulan Data
Daam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Interview yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara
dengan pimpinan cabang dan karyawan yang terkait langsung pada PT.
Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan Kab.
Kampar.
2. Kuesioner yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang digjukan kepada

sumber yang diharapkan dapat memberi jawaban yang penulis butuhkan.

E. AnalissData

Andisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu hasil penelitian ditabulasikan
kemudian dibahas dan dianalisa dan dikaitkan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan masadah-masalah tersebut dan selanjutnya ditarik

kesimpulan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Kec. Gunung Sahilan
Kab. Kampar adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penanaman dan
penebangan kayu yang berkantor pusat di Kerinci Kabupaten Pelalawan.
Perusahaan ini mempunyai kantor cabang di Pekanbaru, Balikpapan, Cepu, dan
daerah lainnya di Indonesia. RAPP sektor Teso didirikan pada tahun 1995, dengan
seorang pimpinan atau estate managernya adalah Ir. Andre Gunawan.

Untuk menjalankan aktivitasnya PT. Riau Andalan Pulp Paper telah
ditunjuk manager-manager yang menggerakkan masing-masing bagian yang

dibutuhkan oleh perusahaan.

B. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan adalah suatu badan yang didalamnya terdapat orang-orang
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan. Untuk mencapal kerjasama yang baik
diperlukan suatu wadah atau tempat untuk menyelenggarakan yang dinamakan
organisasi. Membentuk suatu organisasi berarti meliputi tugas-tugas menentukan
bagian-bagian dari unit-unit serta personel yang harus mengerjakan tugas tersebut,
menetapkan hubungan kerjasama diantara bagian dan unit tersebut, sehingga

dengan demikian masing-masing personel mengetahui tugasnya.
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Untuk mengetahui bagaimana hubungan kerja dari semua orang yang
bekerjasama dalam organisasi tersebut akan tergambar dalam struktur organisasi.
Struktur organisasi perusahaan mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam
struktur tersebut akan terlihat pembagian tugas dan kewagjiban serta tanggung
jawab yang jelas dari setiap karyawan. Hal ini akan mempermudah pimpinan
dalam mengawasi dan mengarahkan kegiatan karyawan karena struktur organisasi
memberikan pendel agasian wewenang secara tugas.

Dengan adanya struktur organisasi tersebut para pekerja juga akan lebih
mudah dan cepat untuk mengetahui sigpa yang menjadi pimpinannya mulai dari
tingkat terendah sampai tingkat tertinggi. Disamping itu dengan adanya struktur
organisas tersebut para pekerja akan mengetahui bidang pekerjaan apa yang harus
mereka kerjakan dan kepada siapa mereka bertanggung jawab atas pekerjaan
tersebut dengan kata lain tugas dan wewenang masing-masing karyawan
ditentukan dengan adanya struktur organisasi tersebut.

Sehubungan dengan ha diatas, PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP)
sektor Teso merupak suatu perusahaan yang untuk mencapai tujuan diharapkan
disamping menyediakan fasilitas alat dan bahan dan bantuan orang-orang untuk
bekerja demi kelancaran perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya, maka
dalam hal ini perusahaan telah membuat struktur organisasi sedemikian rua sesuai
dengan kegiatan usaha yang dijalankan. Adapun struktur organisasi tersebut dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:



Gambar 1: Struktur Organisasi PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

Estate Manajer

Sekretaris
Harvesting Plantation KTU Askep SGR Planning
M anager M anager (Social Government Manajer

Relation)
Askep Askep Comensever ce Asisten Asisten
Askep
Employee
Kontraktor/Sub
Kontraktor

Sumber : PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, 2009
Ditetapkan oleh Direktur




Pada struktur organisasi di atas menggunakan struktur organisasi garis,
dimana tiap-tiap pekerja hanya mengenal satu pimpinan langsung sehingga
ketegasan dalam perintah dan kedisiplinan akan lebih baik. Selain itu PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso menganut pola campuran antara pola

fungsional di kantor pusat, polateritoria di wilayah dan cabang.

C. Aktivitas Perusahaan
Setiap perusahaan swasta maupun pemerintah yang ingin perusahaannya

dikelola dengan baik maka tidak bisa satu jenis usaha sgja yang dijalankan karena
setigp jenis usaha akan menghasilkan kontribusi margin yang berbeda-beda,
sgjaan dengan hal ini PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso telah
memiliki berbagal bisang usaha, dimana masing-masing usaha tersebut
mempunyai hubungan penyelesaian suatu proyek. Pada dasarnya aktivivas yang
ditangani oleh perusahaan adalah mempunyai hubungan erat dengan penanganan
suatu proyek. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas yang ditangani oleh PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso meliputi:

1. Penanaman

2. Penebangan kayu untuk pengolahan

3. Serta ikut berpartisipasi sebagai mitra kerja pemerintah dalam

mel aksanakan pembangunan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibabatah hal-hal yang
berkaitan dengan karakteristik responden mengeoadiki tenaga kerja di
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor Tesouyaiengenai jumlah
responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat utmgkat pendidikan, jumlah
tanggungan, tingkat upah dan lama bekerja. Yangadesampel yaitu sebanyak
84 orang karyawan PT. RAPP sektor Teso. Dari 8pomden yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini, mengenai karaktéristereka lebih jelasnya akan
diuraikan satu-persatu pada penjelasan berikut.
1. Responden Menurut Jenis Kelamin

Berikut ini diuraikan mengenai responden pada PiauRAndalan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 3 Responden Menurut Jenis Kelamin Pada PT.A&RPP Sektor Teso

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Pria 66 78,57
2 | Wanita 18 21,43
Jumlah 84 100,00

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari tabel di atas terlihat bahwa berdasarkan jé&eiamin responden
adalah responden pria sebanyak 66 orang atau 78,5&@8angkan responden

wanita lebih sedikit yakni sebanyak 18 orang athi43%. Jadi dengan demikian
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responden menujukkan lebih banyak tenaga kerjaldéikidibandingkan dengan
tenaga kerja perempuan pada PT. RAPP sektor TemloinHdisebabkan PT.

RAPP sektor teso bergerak dalam Hutan Taman Indisii) dimana produksi

yang dihasilkannya adalah berupa pembibitan tanamugen, perawatan pohon
kayu, penebangan dan pengangkutan hasil kayu latapbiasanya kerja seperti
ini lebih dominan dikerjakan oleh laki-laki, dargpilokasi PT. RAPP sektor Teso
yang berada dalam hutan, sehingga tenaga kerjenpeas agak canggung untuk

bekerja untuk bekerja di sana.

2. Responden Menurut Kelompok Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penukshadap 84
responden yang bekerja di PT. RAPP sektor Tesapgtddata bahwa responden
berumur 18 tahun sampai dengan > 50 tahun. Ini mekkan bahwa ada
diantara karyawan di perusahaan tersebut beradendadia kerja yang produktif.
Berikut ini diuraikan mengenai pengelompokan resigonberdasarkan kelompok
umur.

Tabel4 Responden Menurut Kelompok Umur Pada PT. Ru Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

No | Klasifikasi Kelompok Umur Jumlah (orang) Persentase (%)
(Tahun)

1 15-25 17 20,24

2 26 — 35 47 55,95

3 36 — 45 17 20,24

4 46 — 55 3 3,57

5 56 + - 0,00

Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Dari tabel diatas terlihat bahwa berdasarkan kikast kelompok umur

responden karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp R@&p&PP) Sektor Teso
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maka dari 84 orang responden yang tertinggi bepada kelompok umur 26-35
tahun sebanyak 47 orang (55,95%), kemudian ditkuatir 15-25 tahun dan 36-45
tahun yang masing-masing sebanyak 17 orang (20,2Bt®rusnya umur 36-45
tahun sebanyak 3 orang (3,57%), dan tidak ada warygyang berusia 56 tahun

keatas.

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Bila dilihat dari tingkat pendidikan responden dapiikatakan bahwa
tingkat pendidikan responden sudah tinggi, dimaaayak responden yang
berpendidikan SLTA/sederajat dan sarjana. Mengetmagkat pendidikan

responden karyawan RAPP sektor Teso akan diurgi&da tabel berikut:

Tabel 5 Responden Menurut Tingkat Pendidikan Pad#@T. Riau Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

No Klasifikasi Pendidikan Jumlah (orang) | Persentasé€%)

1 | SLTA/sederajat 62 73,81

2 | Diploma lll 8 9,52

3 | Sarjana Strata 1 (S1) 14 16,67

4 | Sarjana Strata 2 (S2) - 0,00
Jumlah 84 100,00

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa berdasakkesifikassi tingkat
pendidikan responden karyawan pada PT. Riau AndBisp Paper (RAPP)
Sektor Teso, maka pada umumnya keryawan berpeadid®LTA yakni
sebanyak 62 orang (73,81%), kemudian berpendidikarnsebanyak 14 orang
(16,67%), kemudian yang terkecil berpendidikan B#banyak 8 orang (9,52%),

dan tidak ada responden yang berpendidikan di b&Ad sederajat.
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4. Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga karyawian akan
berpengaruh terhadap aktivitas karyawan dalam [ake akan berpengaruh
juga terhadap tingkat kebutuhan dan konsumsi kaagaersebut. Semakin besar
jumlah anggota keluarga karyawan maka karyawan shameningkatkan
produktivitasnya guna untuk memenuhi kebutuhan dglanya, salah satunya
dengan disiplin kerja yang baik. Dengan demikiamlgh tanggungan keluarga
erat hubungannya dengan pendapatan dan kesejahtkemgawan, semakin
banyak tanggungan keluarga, maka akan semakin rfa@dkukesejahteraan
karyawan dari balas jasa yang diterima dari peassah

Jumlah tanggungan keluarga responden karyawan RPPRsektor Teso
merupakan total dari anggota keluarga yang teddiri diri pribadi, suami, istri,
anak dan tanggungan keluarga lainnya kalau adalaliuranggungan keluarga
dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 6 Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluaya pada PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

No Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase (%)
(orang) (orang)
1 1-2 17 20,23
2 3-4 50 59,52
3 5-6 16 19,04
4 7-8 1 1,19
Jumlah 84 100,00

Sumber : Data Olahan, 2009
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnyalghnmtanggungan
keluarga responden karyawan yang terbanyak pad&rakis3-4 orang yaitu

berjumlah 50 orang atau (59,52%), selanjutnya jantidéenggungan pada kisaran
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1-2 sebanyak 17 orang (20,23%), 5-6 sebanyak 1igofE,04%), dan jumlah
tanggungan keluarga yang terkecil berada padagkis&8 orang yaitu sebanyak 1
orang (1,19%). Maka dapat disimpulkan bahwa jumamggungan keluarga
karyawan tidak terlalu besar, sehingga kesejahtekaayawan akan tercukupi,
karena semakin kecil jumlah tanggungan keluargaoregen maka akan semakin
besar pendapatan yang akan diterima petani keraddrakesejahteraannya akan

semakin tinggi.

5. Responden Menurut Tingkat Upah Selama Sebulan

Yang dimaksud dengan upah disini adalah pendapgaag diterima
tenaga kerja yang dijadikan responden dalam bardol atas penggunaan tenaga
mereka di perusahaan tersebut. Berdasarkan panelang penulis lakukan,
pendapatan yang diperoleh responden berkisar amprd.000.000,- sampai
dengan 15.000.000,-. Untuk lebih jelasnya dapdtatipada tabel berikut ini:

Tabel 7 Responden Tingkat Upah pada PT. Riau Andala Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso

No Tingkat Upah (Rp) Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | 1.000.000 — 3.000.000 47 55,95

2 | 3.000.001 — 6.000.000 30 35,71

3 | 6.000.001 — 9.000.000 6 7,14

4 19.000.001 —11.000.000 - 0,00

5 | 11.000.001 keatas 1 1,19
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa berdasatkesifikasi besarnya
tingkat upah responden pada PT. Riau Andalan PapeP(RAPP) Sektor Teso,
maka rata-rata berada pada kisaran Rp 1.000.00000.800 sebanyak 47 orang

(55,95%), berpenghasilan 3.000.001 — 6.000.000ny=a30 orang (35,71%),
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berpanghasilan 6.000.001 — 9.000.000 sebanyak Bgof3a,14%), dan yang
berpenghasilan di atas 11.000.000 sebanyak 1 ¢fah§%). Maka berdasarkan
besarnya penghasilan responden pada PT. Riau Andlip Paper (RAPP)
Sektor Teso yang terbanyak adalah yang berpenghap 1 hingga 3 juta, yang
menyatakan bahwa tingkat upah yang diterima kargawakup baik, jika

dibandingkan dengan upah minimum yang ditetapkda paat ini.

6. Responden Menurut Lama Masa Bekerja

Lama masa kerja disini maksudnya adalah sudah &daapa responden
bekerja di PT. RAPP sektor Teso. Dari hasil peiagliterhadap 84 responden,
didapat data bahwa lama masa kerja responden dsgiean tersebut berkisar
antara 1 tahun sampai dengan 14 tahun. Jadi aganaeEn yang tergolong baru
bekerja dan ada pula yang sudah lama bekerja bdawderdirinya PT. RAPP
sektor Teso. Untuk lebih jelasnya mengenai lamaani@sja responden dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8 Responden Menurut Lama Masa Kerja Pada PTRiau Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso

No | Lama Masa Kerja (Tahun) Jumlah (orang) Persentas (%)

1 1-3 41 48,81

2 4-6 35 41,67

3 7-9 5 5,95

4 10-11 2 2,38

5 11 + 1 1,19
Jumlah 80 100,00

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa berdasdilkaifikasi lama masa
kerja responden pada PT. Riau Andalan Pulp Pap&PRR Sektor Teso, maka

responden yang tertinggi berada pada kisaran IkBntasebanyak 41 orang
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(48,81%), kemudian diikuti 4-6 tahun sebanyak 3&ngr (41,67%), bekerja
selama 7-9 tahun sebanyak 5 orang (5,95%), bek€qal tahun sebanyak 2
orang (2,38%), dan yang bekerja 11 tahun lebihrsethal orang (1,19%). Maka
berdasarkan lamanya bekerja rata-rata karyawarhdweleerja selama 1 sampai 6

tahun.

B. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
1. Motivasi

Motivasi dapat dikatakan sebagai suatu daya pendddoive force) yang
menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang dgpekawena takut akan
sesuatu.

Pemberian motivasi berkaitan langsung dengan deungaina pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran perusahaan. Bahwa dakaran dan tujuan telah
tercakup tujuan dan sasaran pribadi para karyawag giberi motivasi tersebut.
Pemberian motivasi hanya akan efektif apabla dal&mpara karyawan yang
digerakkan itu terdapat keyakinan bahwa dengamparaya tujuan dan berbagai
sasaran organisasi tujuan pribadi pun akan ikagpai pula.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi j&eruntuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan pada PT. Fiadalan Pulp Paper (RAPP)
Sektor Teso adalah penghargaan atas disiplin Kerggkungan, letak dan suasana
tempat kerja, hubungan dengan rekan kerja, jamipariakuan adil dari

perusahaan.
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Untuk mengetahui bagaimana motivasi yang diterapbaaia PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso untuk menitkgk disiplin kerja
karyawan dapat dilihat dari tanggapan respondedasarkan promosi jabatan
yang ditawarkan oleh perusahaan terhadap karyavmmk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9 Tanggapan Responden Tentang Promosi Jabatanyang

Ditawarkan PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sekto Teso
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No | Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 50 59,52

2 | Baik 29 34,52

3 | Cukup baik 5 5,95

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu karyawan PT. Riau Andalan Pulp PapehRR) Sektor Teso yang
menyatakan bahwa promosi jabatan yang ditawarkarusgleaan untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan adalah yangnyatakan sangat baik
sebanyak 50 orang (59,52%) menyatakan baik 29 of2h&2%), menyatakan
cukup baik, 5 orang (5,95%), dan tidak ada respony@mg menyatakan kurang
baik atau tidak baik. Dari jawaban seluruh respangesebut dapat disimpulkan
bahwa promosi jabatan yang ditawarkan oleh PT. Ridp Paper (RAPP) Sektor
Teso untuk memotivasi karyawan dalam rangka meamitkgk disiplin kerja

karyawan sudah sangat baik.



43

Tabel 10 Tanggapan Responden Tentang Kenaikan Gajiang Ditawarkan
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untk

Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 5 5,95

2 | Baik 58 69,05

3 | Cukup baik 21 25,00

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dbasga8npel yang penulis

ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang

menyatakan kenaikan gaji yang ditawarkan perusahadok meningkatkan

disiplin kerja yang menyatakan Sangat baik seban$akorang (5,95%)

menyatakan sangat baik, 58 orang (69,05) menyatakéiop baik, 21 orang

(25,00%) dan tidak ada responden yang menyatakeangbaik atau pun tidak

baik. Dari jawaban seluruh responden tersebut déipampulkan bahwa kenaikan

gaji yang ditawarkan ditawarkan PT. Riau AndaladpPeaper (RAPP) Sektor

Teso untuk memotivasi karyawan dalam rangka meamithgk disiplin kerja

dinyatakan sudah baik.

Tabel 11 Tanggapan Responden Tentang Bonus yang &itarkan PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningktkan

Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 11 13,10

2 | Baik 49 58,33

3 | Cukup baik 24 28,57

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan,2009
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa8asampel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan bonus yang ditawarkan perusahaan urgnkgkatkan disiplin kerja
yang menyatakan sangat baik sebanyak 11 orang0@3,thenyatakan baik, 49
orang (58,33) menyatakan cukup baik, 24 orang {@8)5dan tidak ada
responden yang menyatakan kurang baik atau puk tdék. Dari jawaban
seluruh responden tersebut dapat disimpulkan bamovaus yang ditawarkan
ditawarkan PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) $€kés0 untuk memotivasi
karyawan dalam rangka meningkatkan disiplin keijgatakan sudah baik.
Tabel 12 Tanggapan Responden Tentang Kepercayaan n@ Diberikan

Perusahaan Kepada Karyawan Oleh PT. Riau Andalan Fp
Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disipln Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 45 53,57

2 | Baik 35 41,67

3 | Cukup baik 4 4,76

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan bonus yang ditawarkan perusahaan urgnkgkatkan disiplin kerja
yang menyatakan sangat baik sebanyak 45 orang7@3,Bienyatakan baik, 35
orang (41,67), menyatakan cukup baik, 4 orang @4)7@an tidak ada responden
yang menyatakan kurang baik atau pun tidak baikri Pewaban seluruh
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa kepmaoayang diberikan

PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Tesoatlyp karyawan untuk
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memotivasi karyawan dalam rangka meningkatkan Idisigerja dinyatakan

sangat baik.

Tabel 13 Tanggapan Responden Tentang Tunjangan-tuapgan yang
Ditawarkan PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sekto Teso
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 36 42,86

2 | Baik 35 41,67

3 | Cukup baik 13 13,48

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa daga8npel yang penulis

ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang

menyatakan bonus yang ditawarkan perusahaan urgnlkgkatkan disiplin kerja

yang menyatakan sangat baik sebanyak 36 orang6z2,ienyatakan baik, 35

orang (41,67), menyatakan cukup baik, 13 orang4@k8) dan tidak ada

responden yang menyatakan kurang baik atau puk tidék. Dari jawaban

seluruh responden tersebut dapat disimpulkan babmjangan-tunjangan yang

ditawarkan PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sekéso terhadap karyawan

untuk memotivasi karyawan dalam rangka meningkatksiplin kerja dinyatakan

sangat baik.

2. Pelatihan dan Pendidikan

Adapun metode pendidikan dan pendidikan yang dilaékan pada PT.

Riau Andalan Pupl Paper (RAPP) Sektor Teso adalah:
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a. Metode praktis@n The Job Training)
Metode ini dipakai untuk melatih para karyawan ydmagu bekerja dengan
tujuan untuk memperluas keterampilan, dimana kaayawaru ini lebih
ditekankan kepada pengenalan bidang pekerjaan wkmg rlingkup tugas
mereka. Dalam hal ini tempat pendidikan dan latiliégalam lingkungan
perusahaan dengan menugaskan karyawan seniortglahgberpengalaman
untuk melatih mereka.

b. Teknik-teknik presentasi informasi (Off The Jobimnag)
Metode ini dilakukan diluar perusahaan dan beksgma dengan lembaga
pendidikan dan latihan atau departeman tenaga. Kefiahe job training ini
diperuntukkan bagi karyawan yang telah lama bekdgagan maksud untuk
memperluas pengetahuan dan keterampilan, sepdakukan pelatihan dan
pendidikan dengan metode ceramah dan kuliah, bedaja bekerja, latihan
dan praktek.

Pelatihan dan pendidikan merupakan hal yang setedojadi perhatian
perusahaan karena akan menentukan kualitas teeggadin disiplin kerja untuk
meningkatkan produksi yang dihasilkan oleh suatugahaan, maka perusahaan
melakukan strategi pelatihan dan pendidikan teqh&a@ayawannya. Untuk lebih
jelasnya bagaimana tanggapan responden tentarithaelaan pendidikan yang
diterapkan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RARRJor Teso dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Responden

Tentang Metode
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Pelagihn dan

Pendidikan yang Diberikan Oleh PT. Riau Andalan Pubp Paper
(RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 2 2,38

2 | Baik 29 34,52

3 | Cukup baik 46 57,76

4 | Kurang baik 7 8,33

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan metode pelatihan dan pendidikan padausg®aan untuk
meningkatkan disiplin kerja yang menyatakan sarigak sebanyak 2 orang
(2,38%) menyatakan baik, 29 orang (34,52), mengatatukup baik, 46 orang
(56,76%), dan yang menyatakan kurang baik 7 or@83%) dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak baik. Dari jawalgduruh responden tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan dan pgasid/ang dilaksakanakan
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Tesondatangka meningkatkan
disiplin kerja karyawan responden umumnya menyataki&up baik.

Tabel 15 Tanggapan Responden Tentang Metode Pelagin dan

Pendidikan dalam Bentuk Simulasi pada PT. Riau Andian Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disipln Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 1 1,19

2 | Baik 4 4,76

3 | Cukup baik 38 45,24

4 | Kurang baik 41 48,81

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan metode pelatihan dan pendidikan dalantukesimulasi pada
perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja, yamgnyatakan sangat baik
sebanyak 1 orang (1,19%) menyatakan baik, 4 or&jY$), menyatakan cukup
baik, 38 orang (45,24%), dan yang menyatakan kubailg 41 orang (48,81%)
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak Hhzaki jawaban seluruh
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa metetiiman dan pendidikan
dalam bentuk simulasi yang dilaksakanakan PT. RAmdalan Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso dalam rangka meningkatkan disigkrja karyawan
responden umumnya menyatakan kurang baik.

Tabel 16 Tanggapan Responden Tentang Metode Peldn dan

Pendidikan Dalam Bentuk Belajar dan Bekerja Pada PT Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningktkan

Disiplin Kerja
No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Sangat baik 5 5,95
2 | Baik 37 44,05
3 | Cukup baik 40 47,62
4 | Kurang baik 2 2,38
5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan metode pelatihan dan pendidikan daldajabedan bekerja pada
perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja, yamgnyatakan sangat baik

sebanyak 5 orang (5,95%) menyatakan baik, 37 qrh@5), menyatakan cukup
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baik, 40 orang (47,62%), dan yang menyatakan kubailg2 orang (2,38%) dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak baik.j@&aban seluruh responden
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pelatibarpéndidikan dalam bentuk
belajar dan bekerja yang dilaksakanakan PT. Riadakam Pulp Paper (RAPP)
Sektor Teso responden umumnya menyatakan cukupupdik meningkatkan

disiplin kerja karyawan.

Tabel 17 Tanggapan Responden Tentang Metode Peldn dan

Pendidikan Dalam Bentuk Ceramah/Kuliah Pada PT. Ria
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningktkan

Disiplin Kerja
No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Sangat baik 4 4,76
2 | Baik 22 26,19
3 | Cukup baik 43 51,19
4 | Kurang baik 15 17,86
5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa daga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan metode pelatihan dan pendidikan dalartubeeramah /kuliah pada
perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja, yamgnyatakan sangat baik
sebanyak 4 orang (4,76%) menyatakan baik, 22 q2$d9), menyatakan cukup
baik, 43 orang (51,19%), dan yang menyatakan kubeilg 15 orang (17,86%)
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak Hhaaki jawaban seluruh
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa metetiilmn dan pendidikan
dalam bentuk belajar dan bekerja yang dilaksakan&kg Riau Andalan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso responden umumnya memyai@kup baik untuk

meningkatkan disiplin kerja karyawan.
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Tabel 18 Tanggapan Responden Tentang Metode Peldn dan
Pendidikan Dalam Bentuk Latihan dan Praktek Pada PT Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meninghktkan

Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Sangat baik 9 10,71

2 | Baik 31 36,90

3 | Cukup baik 41 48,81

4 | Kurang baik 3 3,57

5 | Tidak baik - 0,00

Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasa8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan metode pelatihan dan pendidikan dalartulbdatihan dan praktek
pada perusahaan untuk meningkatkan disiplin kggag menyatakan sangat baik
sebanyak 9 orang (10,71%) menyatakan baik, 31 o(86¢0), menyatakan
cukup baik, 41 orang (48,81%), dan yang menyatdkanang baik 3 orang
(3,57%) dan tidak ada responden yang menyatakak tchik. Dari jawaban
seluruh responden tersebut dapat disimpulkan bametode pelatihan dan
pendidikan dalam bentuk belajar dan bekerja yangkskhkanakan PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso respondemunya menyatakan cukup

baik untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan.

3. Kepemimpinan
Sifat kepemimpinan sangat penting dalam kepeminmmpsu@tu organisasi.
Sifat sifat kepemimpinan yang baik adalah penuhrggnenemiliki stabilitas

emosi, memiliki pengetahuan tentang hubungan amarausia, motivasi pribadi,



51

kemahiran mengadakan komunikasi, kecakapan mendgajeakapan sosial, dan

kemampuan teknis.

Selain sifat kepemimpinan diperlukan juga gaya k&pw®inan, yang akan

membedakan seorang pemimpin dengan pemimpin laimajam hal sifat,

kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadiannyangsm tingkah laku dan

gayanya tentulah tidak sama. Sesuai dengan gayateua cara pemimpin

organisasi atau orang-orang, maka tipe pemimpiatddipagi sebagai berikut:

a.

Tipe pribadi. Pemimpin tipe ini, kepemimpinannyadatiarkan pada
kontak pribadi secara langsung dengan bawahan-lzangé.

Tipe non pribadi. Pimpinan tipe ini memberikan cerrkurang adnaya
kontak pribadi pemimpin yang bersangkutan dengamvabannya
melainkan melalui sarana atau media tertentu.

Tipe otoriter. Pimpinan tipe ini menganggap kepepimannya
merupakan hak pribadinya dan berpendapat bahwapat dnenentukan
apa saja dalam organisasi, tanpa mengadakan kasisigingan bawahan-

bawahannya yang melaksanakan.

. Tipe demokratis. Pimpinan tipe ini menitikberatkpada partisipasi

kelompok dengan memanfaatkan pandangan-pandanganpandapat-
pendapat kelompok.

Tipe paternalistis. Tipe ini cenderung terlalu kefak’-an, sehingga
sangat memikirkan keinginan dan kesejahteraan dmadh, terlalu
melindungi dan membimbing.

Tipe indigenous. Tipe ini timbul dalam organisasianisasi

kemasyarakatan yang bersifat informil.
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Peranan kepemimpinan dalam suatu organsiasi maygarasahaan
sangatlah penting dalam usaha pencapaian tujuaptgtah ditetapkan. Dengan
jiwa kepemimpinan diharapkan dapat menggerakkanakgman totalnya untuk
kepentingan kelompok atau organisasi. Kepemimpmanupakan suatu proses
dalam mempengaruhi orang lain dengan suatu tugréantu.

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentuksiplid kerja
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan faanaleh para bawahannya.
Dengan keteladanan pimpinan yang baik maka ketfiaiplkerja karyawan akan
ikut baik. Sebagai seorang pimpinan harus menyaukgniva dirinya menjadi
contoh dan diteladani oleh bawahannya. Untuk itapohan harus mempunyai
kedisiplinan yang baik agar bawahannya juga damdakeanakan disiplin yang
baik.

Ketegasan pimpinan dalam melaksanakan tindakan adan
mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Pimpinan baberani dan ketegasan
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yangsipliher sesuai dengan
sanksi. Ketegasan pimpinan menegur dan menghukoyawan yang indisipliner
akan mewujudkan disiplin kerja yang baik. Hubundan atasan maupun ke
bawahan, yang terdiri dagroup relationship akan ikut menciptakan disiplin kerja
karyawan yang baik. Dengan terciptartyanan relationsip yang serasi akan
terwujud lingkungan kerja yang nyaman.

Adapun kepemimpinan tersebut di PT. Riau Andalaip Paper (RAPP)

Sektor Teso disebabkan oleh beberapa faktor atdaara hubungan kerja dan
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dukungan/dorongan kepada karyawan, komunikasi la&sjh, solusi bersama
dalam pengambilan suatu keputusan.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kepenan pada
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso tddpidat pada tabel
berikut:

Tabel 19 Tanggapan Responden Tentang Ketegasan Riman Pada
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untk
Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 10 11,90

2 | Baik 21 25,00

3 | Cukup baik 51 60,71

4 | Kurang baik 2 2,38

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan ketegasan pimpinan dapat meningkatksiplimd kerja, yang
menyatakan sangat baik sebanyak 10 orang (11,9@%yatakan baik, 21 orang
(25,00), menyatakan cukup baik, 51 orang (60,7188 yang menyatakan
kurang baik 2 orang (3,57%) dan tidak ada respondery menyatakan tidak
baik. Dari jawaban seluruh responden tersebut dapsimpulkan bahwa
ketegasan seorang pimpinan pada PT. Riau AndalgnFRaper (RAPP) Sektor
Teso, responden umumnya menyatakan cukup baik unarkngkatkan disiplin

kerja karyawan.



Tabel 20 Tanggapan

Responden
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Tentang Pengawasan rjge Oleh
Pimpinan Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sdor
Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 15 17,86

2 | Baik 51 60,71

3 | Cukup baik 12 14,29

4 | Kurang baik 6 7,14

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dbasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan pengawasan kerja yang dilakukan oleh pipan dapat
meningkatkan disiplin kerja, yang menyatakan sargak sebanyak 15 orang
(17,86%) menyatakan baik, 51 orang (60,71), mekgataukup baik, 12 orang
(14,29%), dan yang menyatakan kurang baik 6 oraht4%) dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak baik. Dari jawasduruh responden tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengawasan kerja yangutiéak oleh pimpinan pada
PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Tesoporegen umumnya
menyatakan sudah baik untuk meningkatkan disigjakkaryawan.

Tabel 21 Tanggapan Responden Tentang Dorongan/Motsgi Oleh

Pimpinan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sdor
Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 13 15,48

2 | Baik 52 61,90

3 | Cukup baik 9 10,71

4 | Kurang baik 10 11,90

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan dorongan/motivasi yang dilakukan olemppian agar dapat
meningkatkan disiplin kerja, yang menyatakan sargek sebanyak 13 orang
(15,48%) menyatakan baik, 52 orang (61,90), mekgataukup baik, 9 orang
(10,71%), dan yang menyatakan kurang baik 10 ofafag0%) dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak baik. Dari jawasduruh responden tersebut
dapat disimpulkan bahwa dorongan ataupun motivasigydilakukan oleh
pimpinan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPKoBeleso, responden
umumnya menyatakan sudah baik untuk meningkatksaplidi kerja karyawan.
Tabel 22 Tanggapan Responden Tentang Sumber Dana ng Diberikan

Oleh Pimpinan Dalam Menjalankan Tugas pada PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meninghktkan

Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Sangat baik 15 17,86

2 | Baik 20 23,81

3 | Cukup baik 34 40,48

4 | Kurang baik 15 17,86

5 | Tidak baik - 0,00

Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABRktor Teso yang
menyatakan sumber dana yang diberikan oleh pimpdaam menjalan tugas
agar dapat meningkatkan disiplin kerja, yang meakat sangat baik sebanyak 15
orang (17,86%) menyatakan baik, 20 orang (23,8&nyatakan cukup baik, 34

orang (40,48%), dan yang menyatakan kurang baikrdbg (17,86%) dan tidak
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ada responden yang menyatakan tidak baik. Dari jawaseluruh responden
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan ydagullan oleh pimpinan
pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor ,Tiesponden umumnya
menyatakan cukup baik untuk meningkatkan disipéirjdkkaryawan.

Tabel 23 Tanggapan Responden Tentang Hadiah yang [@&lan yang

Diberikan Oleh Pimpinan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 11 13,10

2 | Baik 29 34,52

3 | Cukup baik 37 44,05

4 | Kurang baik 7 8,33

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dbasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RA®&Ktor Teso yang tentang
hadiah yang sepadan yang diberikan oleh pimpindgndanenjalan tugas agar
dapat meningkatkan disiplin kerja, yang menyatakangat baik sebanyak 11
orang (13,10%) menyatakan baik, 29 orang (34,52nyatakan cukup baik, 37
orang (44,05%), dan yang menyatakan kurang baiaigo(8,33%) dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak baik. Dari jawasduruh responden tersebut
dapat disimpulkan bahwa hadiah yang diberikan tEpakaryawan oleh
pimpinan pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPKoBeleso, responden

umumnya menyatakan cukup baik untuk meningkatksipldi kerja karyawan.

4. Kesejahteraan
Perusahaan dapat menegakkan disiplin tidak hanyeupcudengan

ancaman-ancaman saja, tetapi untuk menegakkan iKedin itu perlu
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pertimbangan, yaitu tingkat kesejahteraan yang pgukDengan tingkat
kesejahteraan yang cukup adalah besarnya upahdyi@nigna, sehingga minimal
dapat hidup secara layak. Dengan kelayakan hidugkian lebih tenang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, dan dengan ketendergabut diharapkan para
karyawan akan lebih berdisiplin dalam bekerja.

Adapun tingkat kesejahteraan karyawan pada PT. &idalan Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso disebabkan oleh beberapa halaalain: pendapatan pokok,
pendapatan lain seperti lembur, tunjangan, dantksglekerjaan.

Untuk melihat tingkat kesejahteraan karyawan menurasil yang
dihimpun dari responden PT. Riau Andalan Pulp Pé&paPP) sektor Teso, dapat
dilihat dengan jelas pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 24 Tanggapan Responden Tentang Gaji Pokok ygnDiterima Saat

Ini Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) SektorTeso
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 64 76,19

2 | Baik 14 16,67

3 | Cukup baik 3 3,57

4 | Kurang baik 3 3,57

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAB&Rtor Teso tentang gaji
pokok yang diterima oleh karyawan dapat mempengayah meningkatkan
disiplin kerja, yang menyatakan sangat baik seban§d orang (76,19%)
menyatakan baik, 14 orang (16,67), menyatakan cbkily 3 orang (3,57%), dan

yang menyatakan kurang baik 3 orang (3,57%) daaktmda responden yang
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menyatakan tidak baik. Dari jawaban seluruh respondersebut dapat
disimpulkan bahwa gaji yang diterima oleh karyawsda PT. Riau Andalan
Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, responden umumnyg/atekan sangat baik
untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan.

Tabel 25 Tanggapan Responden Tentang Gaji Lembur yay Diterima Saat
Ini Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) SektorTeso
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 50 59,52

2 | Baik 22 26,19

3 | Cukup baik 12 14,29

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa daga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAB&Rtor Teso tentang gaji
lembur yang diterima oleh karyawan dapat mempeihgaya meningkatkan
disiplin kerja, yang menyatakan sangat baik sebany@ orang (59,52%)
menyatakan baik, 22 orang (26,19), menyatakan cblily 12 orang (14,29%),
dan tidak ada responden yang menyatakan kurang daktidak baik. Dari
jawaban seluruh responden tersebut dapat disimpukhwa gaji lembur yang
diterima oleh karyawan pada PT. Riau Andalan PalpeP (RAPP) Sektor Teso,
responden umumnya menyatakan sangat baik untukngieatkan disiplin kerja

karyawan.
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Tabel 26 Tanggapan Responden Tentang THR yang Ditena Saat Ini
Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Test@ntuk

Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 47 55,95

2 | Baik 17 20,24

3 | Cukup baik 17 20,24

4 | Kurang baik 3 3,57

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dbasga8npel yang penulis

ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RA®&Ktor Teso tentang THR

yang diterima oleh karyawan dapat mempengaruhingaimgkatkan disiplin

kerja, yang menyatakan sangat baik sebanyak 47gdis595%) menyatakan

baik, 17 orang (20,24), menyatakan cukup baik, reh@ (20,24%), menyatakan

kurang baik, 3 orang (3,57%) dan tidak ada respon@ag menyatakan tidak

baik. Dari jawaban seluruh responden tersebut ddainpulkan bahwa gaji

lembur yang diterima oleh karyawan pada PT. Riadatan Pulp Paper (RAPP)

Sektor Teso, responden umumnya menyatakan sangatitak meningkatkan

disiplin kerja karyawan.

Tabel 27 Tanggapan Responden Tentang Tunjangan Kds&an yang
Diterima Saat Ini Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper(RAPP)

Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 53 63,10

2 | Baik 26 30,95

3 | Cukup baik 3 3,57

4 | Kurang baik 2 2,38

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABEktor Teso tentang
tunjangan kesehatan yang diterima oleh karyawaratdapempengaruhinya
meningkatkan disiplin kerja, yang menyatakan sargak sebanyak 53 orang
(63,10%) menyatakan baik, 26 orang (30,95), mekgataukup baik, 3 orang
(3,57%), menyatakan kurang baik, 2 orang (2,38%)tikak ada responden yang
menyatakan tidak baik. Dari jawaban seluruh respondersebut dapat
disimpulkan bahwa tunjangan kesehatan yang diteoleh karyawan dari PT.
Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, respondiumnya menyatakan
sangat baik untuk meningkatkan disiplin kerja karga.

Tabel 28 Tanggapan Responden Tentang Tunjangan Kegabteraan

Keluarga yang Diterima Saat Ini pada PT. Riau Andaan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disipln Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 69 82,14

2 | Baik 14 16,67

3 | Cukup baik 1 1,19

4 | Kurang baik - 0,00

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa daga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABEktor Teso tentang
tunjangan kesejahteraan keluarga yang diterima olagryawan dapat
mempengaruhinya disiplin kerja, yang menyatakagaapaik sebanyak 69 orang
(82,14%) menyatakan baik, 14 orang (16,67), mekgataukup baik, 1 orang
(1,19%), dan tidak ada responden yang menyatakean@gbaik dan tidak baik.

Dari jawaban seluruh responden tersebut dapat pligkan bahwa tunjangan
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kesejahteraan keluarga yang diterima oleh karyadeanPT. Riau Andalan Pulp
Paper (RAPP) Sektor Teso, responden umumnya mdayatangat baik untuk

meningkatkan disiplin kerja karyawan.

5. Sanksi Hukum

Sanksi hukum pada dasarnya merupakan ancaman hokba@ si
pelanggar terhadap nilai, ukuran, norma dan kedentyang telah disepakati
bersama.

Sanksi hukum sangat berperan dalam memelihardidikgrja karyawan,
karena dengan adanya sanksi hukum karyawan akamksenakut untuk
melanggar aturan organsiasi, sikap dan perilakyg yadisipliner karyawan akan
semakin berkurang. Berat ringannya sanksi yangragikan tersebut juga
mempengaruhi baik atau buruknya disiplin kerja kargn.

Perusahaan jangan sampai memberikan suatu pelanggmmng diketahui
tanpa suatu tindakan atau membiarkan pelanggarsebté terjadi berlarut-larut
tanpa tindakan yang tegas. Karena dengan kejadiesebut yaitu dengan
membiarkan pelanggaran tanpa tindakan tegas sésngan ancaman maka bagi
karyawan tersebut menganggap ancaman itu hanyagpkesong belaka. Artinya
mereka akan berani melanggar lagi, karena tidakiadakan yang tegas.

Adapun tindakan disiplin yang disusun sesuai dengagkat berat
hukuman Pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPRbGEESO antara lain:

1. Pelanggaran sangat ringan, apabila karyawan meakylelanggaran-
pelanggaran seperti ngobrol dalam jam kerja, mddédam bekerja, maka

untuk pelanggaran seperti ini biasanya akan dibgtiran secara lisan.
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Pelanggaran ringan, apabila karyawan melakukan ngg&an-
pelanggaran seperti tidur dalam jam Kkerja, tidakmadei kelengkapan
kerja seperti helm, tidak hadir 1 hari dalam bekemerokok pada areal
tertentu yang dilarang untuk merokok, melanggat@mambu yang telah
ditetapkan perusahaan, maka untuk pelanggaranguslean seperti ini
akan diberi sanksi atau Surat Peringatan 1.

Pelanggaran sedang, apabila karyawan melakukan nguzlean-
pelanggaran seperti melakukan pelanggaran Sureigg@tan 1 yang sama
secara berulang-ulang selama 3 bulan, kelalaiga itang mengakibatkan
kerugian pada perusahaan.

Pelanggaran berat, apabila karyawan melakukan ggdaan-pelanggaran
tindakan-tindakan asusila seperti mencuri assetispbaan, berkelahi
dalam jam kerja, dan tindakan kriminal lainnya.adPglgaran seperti maka
karyawan akan diberi sanksi Surat Peringatan 3 pataulangsung
diberhentikan dari perusahaan atau dipecat.

Untuk lebih jelasnya tanggapan responden mengen&sshukum di PT.

Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor Teso dapétatidari tabel-tabel

berikut:

Tabel 29 Tanggapan Responden Tentang Peraturan yanfda Pada Saat

Ini pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) SektorTeso
Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 4 4,76

2 Baik 11 13,10

3 | Cukup baik 26 30,95

4 | Kurang baik 43 51,19

5 | Tidak baik - 0,00
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dasga8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABEktor Teso tentang
peraturan yang ada pada saat ini dapat mempenggauthisiplin kerja karyawan,
yang menyatakan sangat baik sebanyak 4 orang (4,#t&ayatakan baik, 11
orang (13,10), menyatakan cukup baik, 26 orang9g38), menyatakan kurang
burang baik, 43 orang (51,19%) dan tidak ada resgoryang menyatakan dan
tidak baik. Dari jawaban seluruh responden terselaiat disimpulkan bahwa
peraturan yang ada saat ini pada PT. Riau Andaldp Paper (RAPP) Sektor
Teso, responden umumnya menyatakan kurang baik umémingkatkan disiplin
kerja karyawan.

Tabel 30 Tanggapan Responden Tentang Pelanggaran ng Pernah

Dilakukan Responden pada PT. Riau Andalan Pulp Pape
(RAPP) Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 1 1,19

2 | Baik 8 9,52

3 | Cukup baik 27 32,14

4 | Kurang baik 41 48,81

5 | Tidak baik 7 8,33
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dhaga&8npel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABBEktor Teso tentang
peraturan peraturan terhadap pelanggaran yangtpdilaukan responden dapat
mempengaruhinya disiplin kerja karyawan, yang mtakan sangat baik
sebanyak 1 orang (1,19%) menyatakan baik, 8 or&yi¢), menyatakan cukup
baik, 27 orang (32,14%), menyatakan kurang kuraaik), 41 orang (48,81%) dan

yang menyatakan tidak baik baik sebanyak 7 oraj33¢8). Dari jawaban seluruh
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responden tersebut dapat disimpulkan bahwa pematyang diterapkan

perusahaan terhadap pelanggaran yang pernah dilakiakyawan pada PT. Riau

Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, respondeanunya menyatakan

kurang baik untuk meningkatkan disiplin kerja kavga.

Tabel 31 Tanggapan Responden Tentang Sanksi Hukum athm
Menciptakan Format Adil Diantara Sesama Karyawan pala PT.

Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso Untuk
Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 3 3,57

2 | Baik 1 1,19

3 | Cukup baik 4 4,76

4 | Kurang baik 53 63,10

5 | Tidak baik 23 27,38
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa8agampel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABBEktor Teso tentang
sanksi hukum yang diterapkan perusahaan dalam ptekan format adil
diantara sesama karyawan yang dapat mempengarutisighn kerja karyawan,
yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 orang (3,578ayatakan baik, 1
orang (1,19), menyatakan cukup baik, 4 orang (4 m@nyatakan kurang kurang
baik, 53 orang (63,10%) dan yang menyatakan tida@k bebanyak 23 orang
(27,38%). Dari jawaban seluruh responden tersebpatddisimpulkan bahwa
sanksi hukum dalam menciptakan format adil antasarma karyawan pada PT.
Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, respondiumnya menyatakan

kurang baik untuk meningkatkan disiplin kerja kavga.
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Tabel 32 Tanggapan Responden Tentang Sanksi Jika Meggar Waktu
dan Jam Kerja pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAM)
Sektor Teso Untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 5 5,95

2 | Baik 15 17,86

3 | Cukup baik 15 17,86

4 | Kurang baik 32 38,09

5 | Tidak baik 17 20,24
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa8agampel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABEktor Teso tentang
sanksi jika melanggar waktu dan jam kerja yang tdapempengaruhi disiplin
kerja karyawan, yang menyatakan sangat baik seka®yaorang (5,95%)
menyatakan baik, 15 orang (17,86), menyatakan clailp, 15 orang (17,86),
menyatakan kurang kurang baik, 32 orang (38,09%)ydag menyatakan tidak
baik sebanyak 17 orang (20,24%). Dari jawaban skluesponden tersebut dapat
disimpulkan bahwa sanksi jika melanggar waktu dan kerja pada PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Teso, respondeamnya menyatakan
kurang baik untuk meningkatkan disiplin kerja kavga.

Tabel 33 Tanggapan Responden Tentang Sanski Jika ddak Hadir/Alpa

pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) Sektor Tesdntuk
Meningkatkan Disiplin Kerja

No Tanggapan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 | Sangat baik 11 13,10

2 | Baik 17 20,24

3 | Cukup baik 27 32,14

4 | Kurang baik 27 32,14

5 | Tidak baik 2 2,38
Jumlah 84 100

Sumber : Data Olahan, 2009
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa8agampel yang penulis
ambil yaitu pada PT. Riau Andalan Pulp Paper (RABEktor Teso tentang
sanksi jika tidak hadir atau alpa yang dapat memg@ermi disiplin kerja
karyawan, yang menyatakan sangat baik sebanyakabg) ¢13,10%) menyatakan
baik, 17 orang (20,24), menyatakan cukup baik, &h@ (32,14), menyatakan
kurang kurang baik, 27 orang (32,14%) dan yang mu@kpan tidak baik sebanyak
2 orang (2,38%). Dari jawaban seluruh respondesebert dapat disimpulkan
bahwa sanksi jika tidak hadir/alpa pada PT. Riauadn Pulp Paper (RAPP)
Sektor Teso, responden umumnya menyatakan kurakgubuk meningkatkan

disiplin kerja karyawan.
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Tabel 34 Rekapitulasi

Jawaban Responden dari

FakteFaktor
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yang

Mempengaruhi Disiplin Kerja Pada PT. Riau Andalan Rulp

Paper (RAPP) Sektor Teso

Pertanyaan Variabel yang Mempengaruhi Jawaban Responden Jih
Disiplin Kerja SB| B | CB| KB| TB
Motivasi
1 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu Tentad® | 29| 5 0 0| 84
promosi jabatan yang ditawarkan
perusahaan
2 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu Tentang | 58 | 21| O 0| 84
kenaikan gaji yang ditawarkan perusahaan
3 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu Tentadd | 49| 24| O 0| 84
bonur yang ditawarkan perusahaan
4 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu Tentaddp | 35| 4 0 0| 84
kenaikan gaji yang ditawarkan perusahaan
5 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu Tentard® | 35| 13| O 0| 84
tunjangan-tunjangan yang ditawarkan
perusahaan
Jumlah 147 206| 67| O 0 | 420
Persentase (%) 35 | 49,0415,95 0,00{ 0,00| 100
Pelatihan dan Pendidikan
1 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentan® | 29 | 46| 7 0| 84
metode pelatihan dan pendidikan yang
diberikan perusahaan
2 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentanty | 4 | 38| 41| 0| 84
metode pelatihan dan pendidikan dengan
metode  simulasi yang  dilakukan
perusahaan
3 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentangy | 37 | 40| 2 0| 84
metode pelatihan dan pendidikan dengan
metode belajar dan bekerja yang dilakukan
perusahaan
4 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentardy | 22 | 43| 15| 0| 84
metode pelatihan dan pendidikan dengan
metode ceramah/kuliah yang dilakukan
perusahaan
5 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang | 31| 41| 3 0| 84
metode pelatihan dan pendidikan dengan
metode latihan dan praktek yang dilakukan
perusahaan
Jumlah 21| 123208| 68 | 0 | 420
Persentase (%) 5 [29,2949,5216,19 0 | 100
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Pertanyaan Variabel yang Mempengaruhi Jawaban Responden | Jlh
Disiplin Kerja SB| B | CB| KB| TB
Kepemimpinan
1 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentad® | 21| 51| 2 0| 84
ketegasan pimpinan kepada ada Jika
melanggar peraturan yang ada?
2 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentardi®p | 51| 12| 6 0| 84
pengawasan kerja oleh pimpinan kepada
ada?
3 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentardi@ | 52| 9 | 10| 0| 84
dorongan yang diberikan pimpinan kepada
anda?
4 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentarddgp | 20| 34| 15| 0| 84
sumber dana yang diberikan pimpinan
dalam menjalankan tugas anda?
5 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentardd | 29| 37| 7 0| 84
hadiah yang sepadan yang diberikan
pimpinan untuk hasil kerja anda?
Jumlah 64| 173143| 40| 0 | 420
Persentase (%) 15,2441,1934,05 9,52| 0 | 100
Kesejahteraan
1 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentag | 14 | 3 3 0| 84
gaji yang anda terima saat ini?
2 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tenta® | 22| 12| O 0| 84
gaji lembur yang anda terima selama ini?
3 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentady | 17| 17| 3 0| 84
THR selama yang anda terima saat ini?
4 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentam@ | 26| 3 2 0| 84
tunjangan kesehatan yang anda terima
selama ini?
5 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentas® | 14 | 1 0 0| 84
tunjangan kesejahteraan keluarga yang
anda terima selama ini?
Jumlah 283 93| 36| 8 0| 420
Persentase (%) 67,3822,14 8,57/ 1,90 0 | 100
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Sambungan Tabel 4

Pertanyaan Variabel yang Mempengaruhi Jawaban Responden | Jlh
Disiplin Kerja SB| B | CB| KB| TB

Sanksi Hukum

1 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang | 11 | 26| 43| 0| 84
peraturan yang ada saat ini?

2 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentanyy | 8 | 27| 41| 7| 84
sanksi yang diterapkan terhadap
pelanggaran yagn pernah anda lakukan?

3 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang | 1 4 | 53| 23| 84
sanksi hukum yang diterapkan perusahaan
dalam menciptakan format adil diantara
sesama karyawan?

4 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentany | 15| 15| 32| 17| 84
sanksi jika anda melanggar standar waktu
dan jam kerja?

5 | Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentardd | 17| 27| 27, 2| 84
sanksi jika anda tidak hadir/alpa dalam jam

kerja?
Jumlah 24) 52 99 19649 | 420
Persentase (%) 5,71/12,3823,5746,6711,67 100
Sumber : Data Olahan, 2009
Ket: SB = Sangat Baik KB = Kurang Baik
B =Baik TB = Tidak Baik

CB = Cukup Baik

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari seluruh jaavalbesponden tentang
variabel yang mempengaruhi disiplin kerja karyawada PT. Riau Andalan Pulp
Paper (RAPP) sektor Teso vyakni; motivasi, pelatihdan pendidikan,
kepemimpinan, kesejahteraan dan sanksi hukum diépatpulkan bahwa secara
umum responden sudah menyatakan baik, hanya vasab&si hukum yang
kurang baik. Hal inilah yang perlu diperhatikanydaa variabel sanksi hukum
sangat terlihat yang menyebabkan turunnya diskaima karyawan pada PT. Riau
Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor Teso Kecamataru@uBSahilan Kabupaten

Kampar.
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AYAT TENTANG DISIPLIN KERJA
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Artinya: 1. Demi Masa
2. Sesungguhnya manusia itu Dalam kerugian

3. Kecuali orang-orang Yang beriman dan yang akierbuat kebajikan, satu sama
lain saling menasehati dengan kebenaran dan kesal{@sS. Al-Ashr, 1-3)

AYAT TENTANG KEPEMIMPINAN
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Artinya 7. Siapa yang berbuat kebaikan selamdpun, akan melihat (balasannya)
8. Siapa yang berbuat kejahatan sekecil apajan, melihat (balasannya)
(QS. Al-Zalzalah, 7-8)



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARA N

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu dan
dengan melihat permasalahan yang dihadapi PT. Riau Andalan Pulp Paper

(RAPP) sektor Teso dalam menegakkan disiplin kerja, maka penulis mencoba

menarik beberapa kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

disiplin kerja di PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) sektor Teso Kecamatan

Kampar Kabupaten Kampar adal ah:

1. Motivas yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso kepada karyawan sangat
mempengaruhi dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan. Dimana dari
hasil yang diperoleh umumnya responden menyatakan motivasi yang
diberikan perusahaan sudah baik (49,04%) untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan.

2. Pelatihan dan pendidikan yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso kepada
karyawan, umumnya responden menyatakan pelatihan dan pendidikan yang
diberikan perusahaan cukup baik (49,52%) untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan.

3. Kepemimpinan yang ada di PT. RAPP sektor Teso sangat mempengaruhi
disiplin kerja karyawan, umumnya responden menyatakan kepemimpinan
yang diberikan perusahaan sudah baik (41,19%) untuk meningkatkan disiplin
kerja karyawan.

4. Kesgahteraan yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso kepada karyawan,

umumnya responden menyatakan pelatihan dan pendidikan yang diberikan



perusahaan sudah sangat baik (67,38%) untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan.

5. Displin kerja melalui sanksi hukum yang diterapkan oleh PT. RAPP sektor
Teso kepada karyawan, umumnya responden menyatakan sanksi hukum yang
diterapkan perusahaan kurang baik (46,67%) untuk meningkatkan disiplin

kerja karyawan.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang ada, peneliti mencoba memberikan saran-saran
sebagai langkah yang dapat diambil perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan, sehingga mencapai target yang diinginkan, sebagai berikut:

1. Motivasi yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso kepada karyawan sudah
baik untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan, jadi disarankan kepada
perusahaan agar mempertahankan motivasi yang diberikan selama ini kalau
bisa lebih meningkatkan menjadi sangat baik, sehingga karyawan akan
termotivasi untuk lebih disiplin dalam bekerja.

2. Pelatihan dan pendidikan yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso cukup
baik untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan, jadi disarankan kepada
perusahaan untuk mencari metode pelatihan dan pendidikan yang lebih baik,
sehingga tujuan dan keinginan perusahaan dapat tercapai.

3. Kepemimpinan yang ada di PT. RAPP sektor Teso sudah baik untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan, untuk itu disarankan kepada
perusahaan agar mempertahankan gaya kepemimpinan yang diberikan selama
ini kalau bisa lebih meningkatkan menjadi sangat baik, sehingga karyawan
lebih disiplin dalam bekerja



4. Kesgahteraan yang diberikan oleh PT. RAPP sektor Teso kepada karyawan,
sudah sangat baik (67,38%) untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan,
untuk itu disarankan kepada karyawan untuk mempertahankan metode-metode
yang sudah diterapkan selamaini.

5. Disiplin kerja melalui sanksi hukum yang diterapkan oleh PT. RAPP sektor
Teso kepada karyawan kurang baik untuk meningkatkan disiplin kerja
karyawan. Hal inilah yang paling terlihat yang menyebabkan turunnyadisiplin
kerja pada perusahaan, jadi disarankan kepada perusahaan agar
memperhatikan sanks hukum yang diterapkan kepada karyawan selama ini,

supaya karyawan lebih disiplin dalam bekerja.
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Lampiran 1. Kuesioner

Kepada Yth,

Karyawan PT. Riau Andalan Pulp Paper (RAPP) SektofTeso Kecamatan Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar.

di —

Tempat

Hal : Kuesioner

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk meneliti FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DISIPLIN KERJA KARYAWAN PT
RIAU ANDALAN PULP PAPER (RAPP) SEKTOR TESO KECAMATA N
GUNUNG SAHILAN KAB. KAMPAR.

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan tugas akhir pendidikan
Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas ISlam Negeri Sultan Syarif Kasim.
Data kuisioner ini hanya semata-mata sebagai bahan untuk penyusunan Skripsi tersebut.

Saya sangat memahami bahwa waktu Bapak/Sdr/Responden sangat terbatas dan
berharga. Namun dengan demikian, saya sangat mengharapkan kesediaannya untuk
membantu penelitian saya untuk mengisi kuisioner in .

Kuisioner ini hanya ditujukan kepada karyawan PT. Riau Andalan Pulp Paper
(RAPP) Sektor Teso Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Atas kesediaan,

partisipasi dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

IRVAN GUSRIADI

NIM : 10271020731
NB : Namadan hasil Kuesioner ini akan dijamin kerahasiaannya.




IDENTITAS RESPONDEN

Nama
L/P
Umur

Upah

QPP o

Pendidikan ;
Jumlah Tanggungan :

Lama Bekerja

. KUISIONER

Berikan tanda (V) pada daftar kuesioner di bawah ini yang sesuai dengan penilaian

anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

SB  : Sangat Baik KB :Kurang Baik
B : Baik TB  :Tidak Bak
CB : Cukup Baik
A. MOTIVASI
No Pertanyaan SB CB |[KB | TB
1 | Bagamana tanggapan Bapak/lbu tentang
promos jabatan yang ditawarkan perusahaan
untuk meningkatkan disiplin kerja?
2 | Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang

adanya promosi kenaikan ggji yang lebih besar
oleh perusahaan membuat anda disiplin dalam

bekerja?




Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang bonus
yang ditawarkan perusahaan agar anda disiplin

bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
kepercayaan yang diberikan perusahaan agar

membuat anda disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
tunjangan-tunjangan yang ditawarkan
perusahaan agar membuat anda disiplin dalam

bekerja?

B. PELATIHAN DAN PENDIDIKAN

No

Pernyataan

SB

CB

KB

B

1

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
metode pelatihan dan pendidikan yang
diberikan  perusahaan saat ini  untuk

meningkatkan disiplin kerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
pelatihan dan pendidikan dengan metode
simulasi yang diterapkan perusahaan agar anda

lebih disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
pelatihan dan pendidikan dalam bentuk belagjar
dan bekerja yang diterapkan perusahaan agar

andadisiplin dalam bekerja?




Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
Pelatihan dan pendidikan dalam bentuk
ceramah/kuliah yang diterapkan perusahaan

agar anda disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
pelatihan dan pendidikan dalam bentuk latihan
dan praktek yang diterapkan perusahaan agar

andadisiplin dalam bekerja

C. KEPEMIMPINAN

No

Pernyataan

SB

CB

KB

B

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
ketegasan pimpinan kepada anda jika anda
melanggar peraturan yang telah ditetapkan

untuk menegakkan disiplin kerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
pengawasan kerja yang dilakukan pimpinan

untuk meningkatkan disiplin kerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
dorongan/motivasi yang diberikan pimpinan

kepada anda agar disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
sumber dana yang diberikan pimpinan untuk

menjalankan tugas anda, sehingga anda lebih




disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
hadiah yang sepadan yang diberikan pimpinan

kepada anda untuk mendorong disiplin kerja?

D. KESEJAHTERAAN

No

Pernyataan

SB

CB

KB

B

1

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Gaji
yang anda terima saat ini, membuat anda

disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang gaji
lembur yang anda peroleh saat ini, membuat

andadisiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
THR yang diberikan selama ini, membuat

andadisiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
tunjangan kesehatan yang diberikan selama

ini, membuat anda disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
tunjangan untuk kesegjahteraan keluarga yang
anda peroleh membuat anda disiplin dalam

bekerja?




. DISIPLIN KERJA MELALUI SANKSI HUKUM

No

Pernyataan

SB

CB

KB

B

1

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang
peraturan yang ada pada saat ini, membuat

andadisiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
peraturan yang diterapkan oleh perusahaan
terhadap pelanggaran yang pernah anda
lakukan membuat anda lebih disiplin dalam

bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
sankss  hukum yang diterapkan oleh
perusahaan dalam menciptakan format adil
diantara sesama karyawan agar terciptanya
kerja sama yang solid, membuat anda disiplin

dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
sanksi jika anda melanggar standar waktu dan
jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan

agar anda disiplin dalam bekerja?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang
sanks jika anda tidak hadir dalam jam kerja

agar anda lebih disiplin dalam bekerja?




Lampiran 2. Identitas Responden

- Jumlah Upah |Lama Masa
Rl\(lecs)p LiP (;?3;) r|13 _err;?;?gm Tanggungan | Perbulan | Bekerja
(orang) (Juta Rp) | (Tahun)
1 L 55 SLTA 6 5 7
2 L 41 SLTA 5 7 3
3 L 42 DIl 5 7 3
4 L 32 SLTA 2 5 3
5 P 38 DIl 4 2 =
6 L 25 S1 1 3 4
7 P 31 SLTA 3 3 z
9 L 18 SLTA 1 3 7
10 L 27 DIl 2 2 3
11 L 32 SLTA 3 > 1
12 L 27 SLTA 3 > 5
13 P 33 SLTA 4 15 5
14 P 35 SLTA 4 15 5
15 L 39 SLTA 6 6 10
16 P 42 SLTA 4 3 3
17 L 37 SLTA 3 > 5
18 L 35 SLTA 5 > 5
19 P 34 S1 2 9 c
20 L 38 SLTA 4 2 5
21 L 47 SLTA 5 2 6
22 L 42 SLTA 5 5 6
23 P 43 SLTA 5 5 3
24 L 32 SLTA 3 > 5
25 L 33 SLTA 2 > 3
26 L 37 SLTA 4 > 5
27 P 51 SLTA 7 2 7
29 P 30 SLTA 2 3 3
30 P 25 SLTA 2 3 3
31 L 32 S1 4 2 3
32 L 20 SLTA 1 2 1
33 L 22 SLTA 2 > >
34 L 29 SLTA 3 3 7
35 L 29 SLTA 3 2 5
36 L 24 SLTA 1 > 4
37 P 27 SLTA 3 > 5
38 L 29 SLTA 3 > 1
39 L 35 S1 5 5 5
40 L 21 SLTA 1 > >




41 L 42 SLTA 5 4 3
42 L 32 SLTA 2 3 2
43 L 33 DIl 3 5 4
44 L 34 SLTA 3 4 5
45 L 35 S1 4 15 14
46 L 39 S1 5 8 6
47 P 21 SLTA 1 2 2
48 L 27 SLTA 3 3 4
49 P 22 SLTA 3 3 4
50 L 25 SLTA 4 3 3
51 L 34 DIl 4 4 4
52 L 32 SLTA 4 4 4
53 P 20 SLTA 1 2 3
54 L 27 SLTA 3 2 3
55 L 23 SLTA 3 2 2
56 P 31 SLTA 3 2 1
57 L 31 S1 3 3 3
58 L 34 SLTA 4 3 2
59 L 35 SLTA 4 3 3
60 L 36 SLTA 5 3 4
61 P 21 SLTA 2 2 3
62 L 39 DIl 4 6 5
63 L 24 SLTA 3 2 4
64 L 27 DI 3 4 5
65 L 25 SLTA 3 2 2
66 L 24 SLTA 3 3 2
6/ L 21 SLTA 1 2 4
68 L 22 SLTA 1 2 2
69 L 27 S1 3 4 4
70 L 29 SLTA 3 3 3
71 L 31 SLTA 3 3 3
72 L 35 SLTA 4 4 1
73 L 39 S1 5 9 10
74 L 32 Sl 3 5 4
75 L 35 SLTA 4 4 3
76 L 32 DI 4 4 3
77 L 33 SLTA 4 5 4
78 L 35 SLTA 4 6 5
79 L 37 SLTA 6 6 5
80 L 32 S1 4 5 5
81 L 34 SLTA 4 3 4
82 L 36 SLTA 5 4 5
83 L 31 SLTA 4 3 4
84 L 30 S1 4 7 9
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